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ABSTRAK

Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Rembes berdiri pada tahun 1973.
Terdapat gejala-gejala yang menarik untuk ditelusuri perjalannya. Sebagai organisasi
social keagamaan dan social kemasyarakatan, tarekat ini mempunyai
asas/dasar/landasan pancasila, yang sebelumnya berasaskan Ahlu sunnah wa al-
Jama’ah. Mursyid sebagai pemimpin tertinggi tarekat aktif dalam lembaga legislative
dan berorientasi Golongan KArya, termasuk murid-muridnya. Bagaimana orientasi
politik pengikut tarekat Qadariyah wa Nagsyabandiyah di Desa Rembes, Kecamatan
Beringin, Kabupaten Semarang akan dikaji lebih lanjut dalam skripsi ini.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keadaan masyarakat di Desa Rembes,
Kecamatan Bringin, Kabupaten Semarang. Untuk mengetahui dan mengungkap ajaran
dan praktek Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Desa Rembes, Kecamatan
Bringin, Kabupaten Semarang. Untuk mengetahui orientasi politik Tarekat Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah di Desa Rembes, Kecamatan Bringin, Kabupaten Semarang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historiis. Teknik
pengumpulan datanya adalah heuristic, Kritik sumber, Interpretasi, historiografi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengikut tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Desa Rembes, Kecamatan Bringin, Kabupaten Semarang ada dua
kelompok, vyaitu kalangan intelektual yang terdiri dari kalangan pejabat dan
mahasiswa, kelompok tradisional yang terdiri dari kalangan pedagang dan petani.
Tarekat ini mengajarkan cara dzikir syekh Abdul Qadir. Orientasi politik yang
diinginkan oleh pengikut Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Desa Rembes
adalah berpolitik yang dilakukan dengan kejujuran, murni, dan moral agama,
konstitusional, adil sesuai dengan peraturan dan norma-norma yang disepakati serta
dapat mengembangkan mekanisme musyawarah dalam memecahkan masalah.
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Artinva  : “Hai orang-orang vang beriman, ta’atilalh Allah dan ta’atilah
Rasul(Nva), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalilal ia kepada Allah
dan Rasul (Al-Qur'an dan sunnal-Nya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebili

utama (bagimu) dan lebil baik akibatuya. w

(OS. An-Nisaa’ [4] : 59)

s 2l G S B b

“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yvang bathil
dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu sedang kamu

. ?
mengetahuinya.'™

(0S. Al-Bagaraf [2] : 42).

! Departemen Agama R1 4~Qwan den Terjemalmya, (Bandung: Gema Insani Press, 1992},

him. 16.
= Jhied hlm. 128,
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hawahnya
[ B za’ z z dengan titik di
bawahnva
8 ‘ain ¢ koma terbalik
\2// Gain g -
(_'-3 fa’ f -
:3 Qaf q -
3 Kaf -
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IL. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk syaddah, ditulis rangkap
L]

“3___101 ditulis Umayyah
129

III.  Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia seperti salaf, zakat.
) O ditulis Qadariyyah
2. Bila Eihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.
33 J‘_J.\‘EL‘.: .\.l\ ditulis al-Madinatul Munawwarah

| A'A Vokal Pendek

1. Fathah ditulis a
2. Kasrah ditulis 1
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V1.

VIL

VIIIL

IX.

X.

"

3. Dammah ditulis u

Vokal Panjang
1. a panjang ditulis I
2. i panjang ditulis 1

u panjang  ditulis U

2

Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis al

2. Fathah + wawu mati, ditulis au

Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata

Dipisahkan dengan apostrof

Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila gii]'(uti huruf Qamariyyah, ditulis al-
(‘J\Js‘“ ditulis al-Qur’an
2. Bila ditkuti huruf Syamsiyvah, huruf | diganti dengan huruf Syamsivah
yang mengikutinya.
Y el ditulis as-Suffah
(lihat juga angka X butir | dan 2)
Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Diperbaharui (EYD)
Kata dalam Rangkaian
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut
%\pi\w | Ditulis al-Falsafat al-Islamiyyah atau al-
Falsafatul Islamiyyah

(Dalam skripsi ini dipergunakan cara pertama)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah “tarekat™ berasal dari kata Arab “rorigofr”. Perkataan tarekat
berarti “jalan menuju Tuhan™ melalui amalan-amalan tarekat pelaku berusaha
mengangkat dirinya melampaui batas—baﬁas kediriannya sebagai manusia dan
mendekatkan dirinya ke hadapan Allah SWT. Perkataan tarekat lebih sering
dikaitkan dengan suatu “organisasi tarekat”, vaitu suatu kelompok organisasi
(dalam lingkungan Islam tradisional} yang melakukan amalan-amalan -ikir
tertentu dan menyampaikan suatu sumpah yang formulanva telah ditentukan
oleh pimpinan organisasi tarekat tertentu.'

Dt pulau Jawa ada lima organisasi tarekat yang bernama Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandivah. Adapun pusatnva terletak di lima Pesantren
besar, vaitu Pesantren Pagentongan di Bogor, Pesantren Suryalaya di
Tasikmalaya, Pesantren Mranggen di Demak. Pesantren Rejosa di Jombang,
dan Pesantren Tebuireng di Jombang.”

Tarekat Qadiriyah wa Nagsvabandivah merupakan tarekat terbesar
dalam jumlah pengikut dan lebih luas dibandingkan dengan tarekat lain,

Penyebaran tarekat itu telah memainkan peranannya vang penting dalam

' Zamakhsvari Dhofier, Tradisi Pesantren. Stucdi Temtang Pandangan Hidup Kyai,

{Jakarta : LP3ES, 1982}, him. 135,

2 Sirojuddin Ay, Fnsikfopedia, Cet. 5 (Jakarta | PT. lehtiar Baru Van Hoeven, 1994}, 111
him. 1139,
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sejarah Islamisasi, bahkan 1a hingga kini sangat berpengaruh terhadap
kcberagamaan  muslimin - di  Indonesia. Tarckat tersebut merupakan
penggabungan dan dua ajaran tarekat yang lebih lama berkembang di
Nusantara, vaitu Tarekat Qadirivah dan tarekat Nagsyabandiyah.
Penggabungan keduanya dilakukan oleh seorang sufi asal Kalimantan Barat,
Ahmad Khatib Sambas, yang mengajar di Makkah sekitar pertengahan abad
XX

Tarekat ini mengajarkan —ikir dan wirid yang dihubungkan dengan
sederetan guru sufi, karena syeikh atau guru mempunyai kedudukan yang
penting dalam tarekat. la tidak saja seorang pemimpin yang mengawasl
muridnya dalam kehidupan lahir dan pergaulan sehar-harnt agar tidak
menyimpang dari ajaran-ajaran lslam dan terjerumus pada yang maksiat. la
merupakan pemimpin kerohanian vang tinggi kedudukannya. la merupakan
perantara dalam ibadah antara murid dan Tuhan.’*

Terhadap tarekat vyang termasyhur di Indonesia itu, penyusun
memfokuskan pada orientasi polittk pengikut Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di desa Rembes, kecamatan Bringin, kabupaten Semarang.

Tarekat Qadinyah wa Nagsvabandiyah di desa tersebut berdiri pada
tahun 1973, di dalamnya terdapat gejala-gejala vang menarik untuk ditelusuri

perjalanannya. Sebagai organisasi  sosial keagamaan dan  sosial

? Martin Van Bruinessen, Tarckar Nagsvabandiyah di Indonesia, Cet. 1 (Bandung -
Mizan, 1992), him. 17,

* Abu Bakar Atjeh, Pengantar Himu Tarekat, Kajian Historis Tentang Mistik, (Solo :
Ramadhani, 1993), him. 76.
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kemasyarakatan, tarekat ini mempunyai asas/dasar/landasan Pancasila, yang
sebelumnya berasaskan Afhfu Sunnah wa  al-Juma'ah. Mursyid sebaga
pemimpin tertinggl tarekat akuf dalam lembaga legislatif dan berorientasi
Golongan Karya, termasuk murid-muridnya.’

Tarekat Qadinyah wa Nagsyabandiyah tidak hanya menveru kepada
lapisan sosial tertentu saja. Para pengikutnya datang dari masyarakat
perkotaan maupun pedesaan. Mayoritas jumlah pengikut tarekat ini berasal
dari pedesaan, terutama masyarakat petant,

Keterlibatan santri  (pengikut) tarckat dalam kegiatan politik,
tampaknya menunjukkan keberagaman orientasi. Kecenderungan demikian
tampak pada Pemilu 1977 ketika mursyid Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabndiyah di desa ini terlibat dalam kegiatan politik, ternvata tidak serta
mena pengikutnya mengikuti jejak politik mursyid. Meskipun begitu,
perbedaan politik mereka tidak sampai menimbulkan kontlik antar jama’ah
tarekat.”

Bagaimana orientasi politik pengikut Tarekat Qadirivah wa
Nagsyabandivah di desa Rembes, kecamatan Bringin, kabupaten Semarang

akan dikaji lebih Janjut dalam penyusunan skripsi.

*K. Fathoni (53), Wawancara, tanggal 1 April 2000.

® /bid. 31 Oktober 1999



B. Identifikasi Masalah

Penelitian 1n1  berusaha menjelaskan orientasi polittk Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di desa Rembes, kecamatan Bringin,
kabupaten Semarang. Sebagai suatu sejarah sosial keagamaan yang
bermuatan politik yang bersifat lokal. Untuk itu haruslah dipahami terlebih
dahulu kondist kedaerahan tempat ordo tarekat tersebut tumbuh dan
berkembang yaitu di Rembes. Rembes adalah sebuah desa yang terletak di
wilayah kabupaten daerah tingkat 11 Semarang dalam propinsi Jawa tengah.

Sebelum dijelaskan mengenai orientasi politik pengikut tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah, dijelaskan kondisi geografis desa, keadaan
masyarakat serta corak budaya dan keagamaan penduduknya.

Persoalan selanjutnya, mengenai sejarah Tarekat Qadiriyah wa
Naqsyabandiyah di desa Rembes. Dalam hal ini dijelaskan pula ajaran-ajaran
tarckat tersebut serta usaha dan aktivitas tarekat. Keberagaman tarekat ini
sebagal jawaban terhadap situasi sosial ekonomi, sosial budaya, politik dan
pendidikan, yang kesemuanya menjadi aktivitas tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di desa Rembes.

Onentasi politik sebagai salah satu alat dalam mencapai tujuan untuk
merealisasikan Islam dalam kehidupan politik, membina umat yang berpolitik

agar kelslamannya tidak luntur oleh politik itu sendiri. Politik dilihat sebagai



amr ma'ruf nahi numkar (menyuruh  kabaikan mencegah keburukan),
kesadaran politik yang religius tapi rasionat.

Konteks politik tidak hanya dilihat secara sempit dalam masalah
kontribusi kekuasaan di Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), namun dilihat
sebagai upaya mengangkat kualitas berbangsa daan bernegara yang sadar

akan hak dan kewajiban.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Tarekat Qdiriyah wa Nagsyabandiyah di Rembes didirikan pada tahun
1973 oleh kyai Fathoni, yang sebelumnya berupa kelompok pengajian desa.
Tahun 1978 menjadi lembaga bemama.Jam ivah Zikrivah, yang sejak saat
itu pula aktivitas lebih diarahkan pada pengajaran danritual tarekat. Itulah
sebabnya studi ini membatasi skope temporainya mulai didirikannya tarekat
tersebut, sehingga dapat diketahui proses gerakannya paling awal.
Kepemimpinan kyai Fathoni dalam pengembangan tarekat didukung oleh
para pengikutnya yang mula-mula berasal dari masyarakat Rembes. Simpati
orang terhadap ajaran zikir dan ritual bersama di Rembes, secara berangsur-
angsur juga datang dari masyarakat luar desa Rembes. Bahkan sampai tahun
2000, pengikut tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah berjumlah 1.724 orang.

Syeikh sebagai pemimpin tarekat yang sejak awal telah aktif dalam
organisasi sosial politik secara tidak langsung tkut mewarnai corak gerakan
keagamaan tarekat tersebut. Untuk lebih jelasnya dalam peﬁ-‘ﬁltisan ini, maka

disusun rumusan masalah sebagai berikut:



—

. Bagaimana keadaan masvarakat Rembes ?

Q]

. Bagaimana se¢jarah singkat Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di

Rembes beserta ajaran-ajarannya ?

L

. Orientasi politik apakah yang diinginkan oleh pengikut Tarekat Qadiriyah

wa Nagsyabandivah ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dan kegunaan penelitian skripsi i di samping sebagai
sumbangan pemikiran dan tanggung jawab terhadap almamater dalam
penyelesaian program studi strata satu, juga mempunyai tujuan lain, di
anlaranva :
1. Untuk mengetahui keadaan masyarakat di desa Rembes, kecamatan

Bringin, kabupaten Semarang.

2

. Untuk mengetahui dan mengungkapkan ajaran dan praktek Tarckat
Qadirivah wa Nagsvabandivah di desa Rembes, Kecamatan Bringin,

Kabupaten Semarang.

L2

. Untuk mengetahui orientasi politik Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandivah
di desa Rembes, Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah ;
1. Dapat memberi rangsangan lerhadap penelitian lebih lanjut mengenai
tarekat terutama vang berhubungan dengan politik.
2. Dapat menjadi masukan bagt  penulisan  Tarekat Qadirivah wa
Nagsyabandivah terutama vang berhubungan dengan politik.

3. Untuk menambah khasanah historiografi Indonesia.



E. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai tarckat banvak dilakukan oleh para penelits
terdahulu. Penelitian mereka lebih banvak ditekankan pada gerakan tarekat di
pesantren. Penulisan tarekat dari segi politik belum banvak diteliti. Adapun
penelitian mengenai tarekat di antaranya dituliskan oleh :

Dudung Abdurrahman dalam tesis berjudul Gerakan Tarekat
Qadirivalt wa Nagsyabandivah Survalaya di Tasikmalaya, 1905-1992.
Dalam tesis ini dijelaskan tentang gerakan tarckat Qadirivah wa
Naqsyabandivah selama perkembangannya pada abad XX, terutama vang
berlangsung melalui  pusat pengembangannya di Suryalaya, Tasikmalaya.
Selain 1tu, juga dijelaskan tentang posisi tarekat Suryalaya dalam bidang
pendidikan, bidang inabah, dan reformasi da’wah. Bidang-bidang tersebut
bagi Tarekat Qadirivah wa WNagsvabandiyah di Rembes tidak mendapat
pembaharuan karena tidak dikembangkan dalam pondok pesantren, melainkan
di lingkungan masyarakat Rembes Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang.

Peneliti yang Kkedua vaitu Nur’ainy, dalam penelitian mengenai
Tarekar Qadirivah Kholidiyal dan Svadzilivah di Pondok Pesantren al-
Fatalt Kelurahan Parakan Canggah Kecamatan Banjar Negara Kabupaten
Banjarnegara. Dalam karya im ditekankan pada penjelasan tentang ajaran
tarekat vang berupa syuri’at, ma'rifat dan hakekat. Adapun dalam skripsi ini
ajaran-ajaran dibahas secukupnva dan perubahan vang diutamakan adalah

mengenai peran-peran politik pengikut tarekat diteliti.



Peneliti yang ketiga vaitu Zamakhsvari Dhofier, dalam karvanva
Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai 1905.
Penelitiannya banyak membahas tarekat di pesantren Tebuireng Jawa Timur,
Dalam penelitian ini juga menvinggung masalah politik kyai dalam partai
politik Golkar dan hal ini mengakibatkan konflik antar kyai. Namun penelitian
itu kurang mendapat penjelasan secara panjang lebar, hanya disinggung
sekilas saja. Oleh karena itu penubis ingin mengkaji lebih mendalam tentang
politik pengikut tarekat secara mendetail terutama di desa Rembes Kecamatan
Bringin Kabupaten Semarang.

Peneliti yang keempat, vaitu Martin Van Bruinessen dalam karyanva,
Tarekat Nagsyabandivalt di Indonesia. Dalam bab XII ditulis tentang Tarekat
Nagsyabandiyan di Semarang, namun penulisan lebih difokuskan pada silsilah
penganut Tarekat Nagsyabandivah dan ajaran dan masing-masing kyai,
Ajaran tarckat dijelaskan sekilas saja, schingea perlu penelitian lebih lanjut.
Dalam bab X dia menulis partai politik pengikut Tarekat Nagsyabandiyah di
Sumatra Barat. Dalam bab ini dijelaskan secara singkat keterkaitan pengikut
Tarekat Naqgsyabandiyah di Sumatra Barat dalam partai polittk pada masa
Demokrasi Terpimpin. Perbedaan penulis dengan penulis terdahulu terletak

pada perbedaan daerah dan orientasi politik pengikut tarekat.



F. Metode Penelitian dan Pendekatan
Suatu karva ilmiah pada dasarnya merupakan hasil dan penyelidikan
ilmiah yang bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan menuju
kebenaran.” Sejarah sebagai ilmu mempunyai metode di dalam menghimpun
data sampai menyajikan dalam bentuk cerita ilmiah. Karena studi dan
penelitian inmi bersifat sejarah, maka metode yang digunakan adalah metode
historis. Metode historis yaitu proses mengu)i dan menganalisa secara kritis
rekaman peninggalan masa lampau, kemudian direkonstruksi secara tmajinatit
melalui proses historiografi.®
Adapun proses penulisan skripsi int melalui tahap-tahap sebagai
berikut
1. Heuristik, menghimpun data yang dilakukan dengan mengklasifikasikan
sumber-sumber yang berkaitan dengan pembahasan vang akan diteliti.
Dalam hal ini menempuh dua cara, yaitu :
a. Library Research, yaitu penelitian kepustakaan.’
Cara pengumpulan data dengan jalan mendasarkan pada bahan-bahan
yvang ada relevansinya berupa karya ilmiah, laporan hasil penelitian,
majalah, buku-buku yang berkaitan dengan tarckat terutama Tarekat

Qadiriyah wa Nagsyabandiyah.

7 Surisno Hadi, Merodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1990). him. 3.

* Louis Gottchalk, Mengerti Sejarah, teri. Nugroho Notosusanto, (Jakarta : UI Press,
1996). him. 32.

" Sutrisno Hadi., Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta - Yayasan Penerbit Fak.
Psikologi UGM, 1985), him. 9.



b. I“ield Research, yaitu penehitian yang dilakukan di kancah atau medan
terjadinya suatu peristiwa.'’ Cara vang digunakan untuk mendapatkan
data dengan mengadakan studi lapangan. Dalam field research ini
ditempuh dua cara, vaitu :

1) Metode Observasi, vyaitu tehnik pengumpulan data dimana
penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat)
terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu
dilakukan dalam situasi sebenamya maupun dilakukan dalam
situasi buatan yang khusus diadakan."'

2) Metode Wawancara, vaitu salah satu pengumpulan data yang
mengadakan wawancara untuk mendapatkan informasi dengan
bertanya langsung kepada responden.'” Dalam hal ini penulis
mengadakan wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat, para
pengurus tarekat diantaranya Mursyid dan Badal Tarekat Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah.

2. Krittk  Sumber. Pada tahap ini yang dilakukan adalah memberi kritik
internal maupun eksternal, yaitu langkah yang digunakan guna
membandingkan sumber-sumber serta mendapatkan sumber yang lebih

relevan dengan topik pembahasan,

Y 1hid., him. 10.

" Winarmo Surahmad, Penganiar Penelitian Hmiah, Dasar Metode dan Tehnik, (Bandung
: Tarsito, 1980), hlm. 132.

"> Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi. Meiode Peneliian Survei, (Yogyakarta :
LP3ES, 1986}, him. 100.
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. Interpretasi, merupakan suatu kegiatan menetapkan makna yang saling
berhubungan dari fakta-takta analisis data. Pada langkah ini dilakukan
dengan menggabungkan data untuk mendapatkan makna secara totalitas.

4. Historiografi, yaitu tahap menyajikan fakta-fakta yang otentik ke dalam

bentuk penulisan sejarah.

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu politik,
vailu jalannya sejarah yang ditentukan oleh kejadian politik dan tindakan
tokoh-tokoh politik. Politik diartikan sebagai pola distribusi kekuasaan, maka
kajian 1lmiah terhadap sejarah politik itu hubungan struktural dalam sistem
tersebut, pola-pola individu dan kelompok yang membantu menjelaskan
bagaimana sistem itu berfungsi, serta perkembangan hukum dan kebijakan-
kebijakan sosial yang meliputi partai-partai politik, kelompok-kelompok
kepentingan, komunikasi dan pendapat umum, birokrasi dan administrasi."”

Selain  pendekatan politik, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan sosial. Analisis sejarah yang berkenaan dengan dinamika manusia
sebagai makhluk sosial. Dinamika tersebut biasanya menampakkan diri pada
berbagai perubahan atau pergeseran nilai-nilal sosial yang dianut suatu
masyarakat tertentu. Pergeseran nilai tersebut dapat terjadi karena faktor-

faktor internal, maupun faktor-faktor eksternal.™

"' Dudung Abdurrahiman, Metodologi dan Metode Sejarah, (Yogyakarta : Kurnia Kalam
Semesta, 1998), him. 24.

Y S.P. Siagian, fekuik Memunbuhkan dan Memelihara Perilaku Organisasional, (Jakarta
- CV. Haji Masagung, 1987), him. 32.



Telah menjadi kenyataan sejarah, bila seseorang mampu menduduki
posisi tinggi maka ia akan mudah mengambil peranan sebagai pemimpin dan
kesempatan untuk memperoleh bagian dari kekuasaan. Model-model
kekuasaan itu sendiri akan terpantul berbagai kepentingan individu maupun
golongan terhadap kebutuhan ekonomi. Faktor kultural juga merupakan
penentu otoritas kekuasaan, karena politik sangat dipengaruhi orientasi nilat

dan pandangan hidup.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran vang jelas tentang orientast politik
pengikut Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Desa Rembes Kecamatan
Bringin Kabupaten Semarang tahun 1973-2000, maka penulis membagi
skripsi ini dalam lima bab sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan. Maksud bab ini adalah menguratkan
alasan pokok yang menjadi sasaran penelittan im secara garis besar, yakni
meliputi  latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjavan pustaka, metode
penelitian dan pendekatan, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, memaparkan gambaran umum desa Rembes, tempat
didirikannya Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandivah, yang meliputi kondisi
geografis desa Rembes dan keadaan masyarakatnya. Dalam bab ini dipaparkan
luas dan batas wilayah desa R_t?_,bes, mata pencaharian desa Rembes, fasilitas

umum vang dimanfaatkan masyarakat Rembes, serta kondisi perumahan



masyarakat Rembes. Keadaan masyarakat Rembes meliputi jurnlah penduduk
desa Rembes, kondisi 1deologi dan politik, sosial agama, budaya, serta
pendidikan.

Bab ketiga membahas tentang Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah
mulal dari asal mula kemunculannya, ajaran-ajarannya, usaha dan aktivitas
tarckat, dan pengaruhnya terhadap masyarakat Rembes dan sekitarnya baik
secara kualitatil maupun kuantitatif.

Bab keempat membahas tentang peran politik pengtkut Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandivah di Rembes, yang meliputi landasan berpolitik,
dan bentuk keterlibatan politik dalam partai, dalam birokrasi, perubahan
orientasi pohitik dapat dihihat dari pengadilan dalam Pemilu, hubungan antara
mursyid dengan pemerintah, perilaku kekuasaan seorang mursyid.

Bab kelima, merupakan kesimpulian terhadap keseluruhan pembahasan
skripsi ini, vang diharapkan dapat menarik benang merah dar uraian pada
bab-bab sebelumnya dan menjadi jawaban atas rumusan masalah. Di sini
disertai pula dengan saran-saran yang ditujukan kepada berbagai pihak

mengenai persoalan tarekat.



BAB II
GAMBARAN UMUM DESA REMBES

A. Kondisi Geografis Desa

Desa Rembes terletak di wilayah kabupaten daerah tingkat (Dati) I1
Semarang dalam wilayah propinsi Jawa Tengah. Wilayahnya merupakan
daerah perbukitan dalam gugusan pegunungan, Jarak desa Rembes dari pusat
pemerintahan Kecamatan 2 km ke arah barat. Jarak dari ibukota Kabupaten
Datr 11 25 km ke arah utara, dan jarak dari ibu kota Datr [ 45 km ke arah utara.
Secara administratif, desa Rembes dibatasi oleh desa Sambirejo di sebelah
utara, sebelah selatan dengan desa Lebak, sebelah barat dengan desa Pakis,
dan sebelah timur berbatasan dengan desa Gogodalem.

Di dalam pembagian wilayahnya, desa Rembes terbagi menjadi 4
dusun dengan 25 Rukun Tetangga (RT) dan4 Rukun Warga (RW). Adapun
dusun-dusun tersebut adalah dusun Watu Gimbal, dusun Belo, dusun
Kandangan dan dusun Klego.

Luas wilayah desa Rembes adalah 535.340 Ha. Sebagai daerah
pegunungan wilayah desa Rembes merupakan dataran tinggi 570 meter di atas
permukaan laut dengan kondisi tanah yang beragam (datar berombak).
Dengan formasi tanah tersebut, terdapat iklim dengan curah hujan rata-rata 12-
15 mm/tahun dengan suhu kelembaban udara rata-rata 15-20°C. Sumber air
banyak di wilayah ini, baik berupa sungai, sumur, mata air maupun air hujan
vang tercurah pada musim penghujan. Hal inilah yang menyebabkan
dinamakan Rembes (air yang mengalir terus menerus). Sumber air tersebut

untuk keperluan hidup sehari-hari. Lahan pertaman berupa sawah, yang



ditanami padi, jagung, ketela pohon, ketela rambat, kacang tanah, kedele,
sayur-sayuran dan buah-buahan. Adapun perkebunan ditanami cengkeh, pala,
tembakau, kelapa, dan kopi.‘

Desa Rembes memiliki beberapa fasilitas umum yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat antara lain berupa balai desa, masjid, musala,
pos kamling, puskesmas, toko serta warung. Selain digunakan sebagai kantor
kepala desa, balal desa juga digunakan untuk kegiatan sosial seperti PKK dan
LKMD.

Kondisi rumah di desa Rembes sudah memuaskan, karena sebagian
besar penduduk mempunyal rumah permanen, semi permanen dan non
permanen. Rumah permanen berjumlah 167 buah, semi permanen 216 buah,
dan non permanen 209 buah. Komplek perumahan terdiri dari perumahan
Bank Tabungan Negara (BTN), real estate dan Perumahan Nasional
(Perumnas). Masing-masing perumahan BTN sebanyak 3 unit seluas 3 Ha,

. ) 2
real estate 3 unit luas 3 Ha dan Perumnas 3 unit seluas 3 Ha.

Keadaan Masyarakat
1. Keadaan Penduduk
Keadaan penduduk di suatu daerah perlu diketahui, karena dengan
mengetahui keadaan penduduk dapat diperkirakan rata-rata kepadatan dan

seberapa besar beban yang ditanggung tiap keluarga.

" H.B. Muchib (45), Kepala desa Rembes, Wawancara, tanggal 16 Mei 2000.

2 Monografi desa Rembes tahun 1995,



Karena tidak adanya data penduduk pada tahun 1973, maka penulis
mempergunakan data monografi desa tahun 1995, Jumiah penduduk desa
Rembes sebesar 3.135 jiwa terdirt dart 1.522 orang laki-laki dan 1.613
orang perempuan. Jumiah penduduk sebesar itu tergabung dalam 750 jiwa
Kepala Keluarga (KK). Berdasarkan jumiah penduduk dan jumlah KK,
maka dapat diketahui rata-rata setiap keluarga vaitu sebesar 4 atau 5
orang.’

Komposisi penduduk di suatu daecrah inerupakan dua hal penting
vang dapat dijadikan sebagai landasan atau kebijakan di daerah yang

bersangkutan. Komposisi penduduk menurut umur dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 1
1 Kelompok Umur Laki-laki Perempuan 1 Jumlah j
— — . ! i
(1) (2) (3) (4)
0-4 182 116 298
5-9 156 161 317
10- 14 167 254 411
15-19 170 244 414
2024 142 170 312
25-29 145 166 313
30-34 160 120 234
40 — 44 125 105 230 |
50-54 &9 129 218 ’
1
60 ~ . 81 84 116 l
Jumlah 1522 1613 3135 ‘[

Sumber : Monografi Desa Rembes 1995.

4 Monografi Desa Rembes, tahun 1995



2. Bidang Politik

Di desa Rembes dikepalai oleh kepala desa dan dibantu oleh satu
wakil kepala desa. Perangkat desa terdiri dari kepala urusan yang
berjumlah lima orang, kepala dusun lima orang dan staf’ pembantu
berjumlah empat orang. Kondisi polittk di desa Rembes menunjukkan
bahwa rata-rata masyarakat Rembes berorientasi politik secara demokratis.

Hal in1 terlihat pada pemilthan umum pada tahun 1987 dengan
jumlah pemilih 1807 orang, dengan hasil pemilth umum Partai Persatuan
Pembangunan (PPP) 410 orang, Golongan Karva berjumlah 939 orang,
dan Partai Demokrasi Indonesia (PDI) berjumlah 128 orang.

3. Bidang Ekonomi

Mata pencaharian pokok yang ditekuni oleh penduduk Rembes
bersumber pada sektor pertanian dan non pertanian. Namun mayoritas
penduduk Rembes bersumber pada sektor pertanian dan buruh tani. Hal ini
dikarenakan luas dan produksi tanaman 50% merupakan lahan pertanian,
selain itu daerah Rembes merupakan daerah pegunungan sehingga cocok
untuk bercocok tanam.Usaha tanam padi dilakukan penduduk tidak
mengenal musim, karena sumber air mudah didapat melalui sungai, mata
air maupun air hujan vang tercurah pada musim penghujan. Adapun
perkebunan ditanami cengkeh, pala, tembakau, kelapa, kopi, yang

merupakan tanaman perdagangan masyarakat.



Selain bidang pertaman terdapat juga seklor non pertanian.
Berdasarkan data monografi desa tahun 1995 terdapat beberapa jenis mata

pencaharian penduduk sebagaimana dapat dilihat pada tabel 2 berikut in1 :

Tabel 2
Mata Pencaharian Penduduk
No. ] Jenis Mata Pencaharian I Prosentase _—ﬂ‘,
1 Petani 645 |
2 Buruh Tani 840
3 Buruh Industr 55
4 Buruh Bangunan 65
5 Pedagang 45
6 Pengangkutan 15
7 Pegawai Negeri (Sipil/ABRI) 43
8 Penstunan 36
9 Lain-lain 30
_ —— ]
ij umlah 1 1774 J

Sumber : Monografi Desa Rembes 1995
4. Bidang Sosial

Bidang sosial kemasyarakatan di desa Rembes ditumjang oleh
organisasi sosial, yang dapat mewujudkan kehidupan harmonis antar
masyarakat di desa Rembes. Organisasi sosial yang ada di desa Rembes
merupakan  lembaga vyang berfungsi sebagai ajang (tempat)
mengembangkan kretivitas masyarakat. Hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sehingga
menghasitkan  sumber daya manusta vang cerdas, terampil daan
berwawasan luas. Di antara organisasi sosial yang ada di Rembes adalah
Karang Taruna, Lembaga Swadaya Masvarakat (L.SM), Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga (PKK), Dasa Wisma dan lain-lain. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 3
Organisast Sosial
No. | Jenis Organisasi Sosial Peserta

1 Karang Taruna 146

2 {LSM 27

3 | Kelompok PKK 26 \

4 | Dasa Wisma 75 J‘
[ Jumlah 274 J

Sumber : Monografi Desa Rembes 1995

C. Kondisi Keagamaan dan Kebudayaan
Penduduk Desa Rembes mayoritas beragama Islam. Kegiatan
keagamaan di desa ini cukup semarak, yang dapat dilihat dan kegiatan
pengajian (majlis ta'fim) yang beranggotakan 950 orang yang dibagi menjadi
31 kelompok. Setiap kelompok dibina oleh seorang kyai. Selain itu terdapat
remaja masjid yang berjumlah 150 orang, dibagi dalam lima kelompok, dan

pengajian tingkat RT/RW. Prosentase pemeluk agama dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 4
Banyaknya Pemeluk Agama
No. | Agama | Pemeluk
] Islam 3082 orang
2 Katolik 5 orang
3 Protestan 18 orang
4 Budha 25 orang
5 Hindu | l orang
. | (Kepercayaan) | B
| Jumlah ' 3131 orang

Sumber : Monografi Desa Rembes 1995
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Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Desa Rembes
beragama lsiam dengan prosentase jumlah pemeluk ferbanyak dan sisanya
pemeluk agama lain. Jumlah masjid vang ada di Desa Rembes 6 buah dan
gereja  lebih  banvak jumlahnya vaitu 16 buah, karena Desa Rembes
sebelumnya desa non muslim.

Kebudayaan yaang mewarnai kehidupan masyarakat Rembes berupa
kesenian rebana (samroh). Seni rebana ini beranggotakan 15 orang yang rata-
rata berumur antara 20-50 tahun. Kegiatan rebana int diadakan pada saat
kegiatan keagamaan, seperti maulid Nabi, pengajian akbar dan perlombaan

vang diadakan oleh instansi pemerintahan.

. Kondist Pendidikan

Tingkat pendidikan vang ada di Desa Rembes kurang memadai. Hal
ini dapat dilihat dar1 jumlah penduduk menurut pendidikan bagi umur 5 tahun
ke atas vang telah menyelesaikan sekolahnya pada tingkat Perguruan Tinggi,
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP), dan Sekolah Dasar (SD). Namun karena tidak ada sarana dan
prasarana pendidikan, mereka menempuh pendidikan di luar daerah Rembes.
Di bawabh ini tabel yang menunjukkan lulusan pendidikan penduduk bagi umur

5 tahun ke atas.



BAB 111

TAREKAT QADIRIYAH WA NAQSYABANDIYAH DI REMBES

A. Sejarah Singkat Tarekat Qadiriyah Wa Nagsvabandiyah

Kelahiran gerakan tarckat tidak bisa dipisaahkan dar perkembangan
sufisme yang bersumber dari hidup kerohanian Rasulullah saw. gava hidup
rasulullah yang zuhud, sederhana daan tidak serakah terhadap kekavaan dan
kesenangan  duntawi, tidak hanva dicontoh oleh keempat orang khalifah
penggantinya, melainkan dicontoh pula oleh para sahabat-sahabatnya vang
lain. Cara hidup vang demikian, dalam periode-periode berikutnya menjadi
pola kehidupan yang merupakan cin utama dari gava hidup orang-orang sufi.’

Salah seorang sahabat Rasulullah yang terkenal memiliki sifat zuhud
1alah Huzaifah ibn Yaman, guru hasan Basri yang dianggap sebgai imam bagi
orang-oraang sufi. Setelah Hasan Basri, muncul Ali Syaqiq al-Balhi dan
Ma'ruf al-Karhi yang dianggap mewakili generasi abad kedua hijriyah,
kemudian Abu vazid Busthami dan Dzunnun al-Misri pada abad berikutnya.

Dalam abad ke-4 H /10 M lahir pemikir-pemikir sufi yang kreatif,
seperti  Abu Bakar al-Syibli al-Baghdadi, murid al-Junaid Abu Bakar al-
Wasithi al-Farghani, Muhammad ibn Abdul al-Jabbar al-Nifari dan Ibnu
Khalif al-Strazi. Pada abad berikutnya tasawuf berdiri tegak dan tersebar luas

di segenap penjuru dunia Islam. Pada abad ke-6 H, tasawuf menampakkan

Y Wahana No. 3/ 1ahun 11/05/1996_ hlm. 11



24

bentuknya sebagai tarckat, yang dalam hal ini Syeikh Abdul Qadir Jaelani
diakui sebagai pelopor gerakan ini.

Setelah lahir Tarekat Qadiriyah bermunculan tarekat-tarekat yang lain,
sehingga pada saat ini sedah mencapai puluhan atau mungkin bahkan ratusan
aliran, baik yang mu fabarah maupun yang ghair mu'tabarah.

Bagi perkembangan Islam, gerakan tarekat mempunyat andil yang
tidak kecil, tidak terkecuali di Indonesia. Lebih dari itu, di banyak negara
gerakan tarekal pernah menjadi alat pejuangan rakyat yang sangat ditakuti
oleh penguasa kolonial, Misalnya gerakan Tarekat Sanusiyah di Afrika Utara,
Rifaiyah di Batang Jawa Tengah atau yang bisa diungkap di balik perlawanan
rakyat Banten terhadap penguasa pada tahun 19882

Pada abad ke-19 perkembangan tarekat di Indonesia menunjukkan
grafik naik yaang cukup tajam, sejalan dengan semakin meningkatnya jumlah
umat Islam Indonesia yang menunaikan ibadah haji ke tanah suci. Hal int
merupakan akibat dari hubungan pelayaran yang makin meningkat antara
Hindia Belanda dan Asia Barat, setelah Terusan Suez dibuka. Maka pada abad
ke-19 itu banyak kyai pesantren yang mengajarkan tarekat, yang pada
umumnya pengajarannya terpisah dari pengajaran kitab.

Perkembangan ini terus berlangsung sampai abad ke-20, bahkan lahir
tarekat-tarckat baru, sekalipun pemerintah kolonial melakukan pengawasan

vang ketat terhadap aktivitas para pengamal tarekat itu. Salah satu tarekat

2 Ibid , hlm. 12
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vang muncul di Indonesia pada abad ke-19 ialah Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandivah. Tarekat i1ni merupakan penggabungan antara Tarekat
Qadiriyah dan Tarekat Nagsyabandiyah, -yang penggabungannya dipelipori
oleh Syeikh Ahmad Khatib Syambasi (w. Makkah, 1875) yang berasal dari
Kampung Dagang atau Kampung Asam di daerah Sambas, Kalimantan Barat.
la seorang ulama besar yang mengajar di Masjidil Haram di Makkah.

Tarekat yang sama juga terdapat di desa Rembes kecamatan Bringin
kabupaten Semarang. Tarekat tersebut didirikan oleh oleh kyai Fath.oni pada
tahun 1970-an. Tarekat ini bermula dan adanya jama’ah pengajian vang
diadakan di desa Rembes dengan jumiah murid 40 orang, Pengajian diadakan
di Masjid setiap hari jum’at. Seiring dengan perjalanan waktu, pengikut
pengajian semakin banyak dan tidak mencukupi kapasitas tempat. Pada tahun
1978 melalul musyawarah dibentuklah organisasi dengan nama .Jumivyaf
Zikrivyah atau Jam’iyyah Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabndiyah.

Tarekat Qadirivah wa WNagsyabandivah di desa Rembes sebagaimana
halnya tarekat-tarekat lain, tarekat ini pun menghubungkan silsilah sanad
keguruannya sampai pada Rasulallah saw. Tarekat imi mengajarkan tata cara
cikir Syeikh Abdul Qadir Jaelani dengan 2/tir nafi ishat la ilaha ilia Allah
dengan suara keras, dan tata cara zikir Seikh Maulana Muhammad

Nagsvabandi dengan zikir ismu Zut Allah dalam Lafaif tujuh_3

*K.M. Syafi"i (73), Wewancara, tanggal 19 Maret 2000.



Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Desa Rembes bertujuan
untuk mengetahui sifat macmumah yang harus dijauhi dan sifat mahmudal
vang harus dijalankan dan diamalkan. Tarekat ini juga mengajarkan tata cara
membersihkan jiwa (tazkivarun nufus), membersihkan hati (razkivatul qulub)
dan membersihkan rtuh (razkivarur ruf). Hal tersebut menimbulkan sifat
nragabah (mawas diri), mahabbah (cinta), ma 'rifult (mengetahui hakekat),
musvehadah (mengetahui dengan batin) kepada Allah SWT.

Pengikut Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Desa Rembes,
tidak hanya dari kalangan orang tua, masyarakat miskin, para santri serta
masyarakat tradisional lainnya, tetapi juga banyak dari kalangan pejabat,
pedagang, pengusaha, dan mahasiswa. Pada umumnya, mereka yang masuk
tarekat selain untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, juga untuk mencari
ketenangan batin.*

Orang vang melakukan tarekat tidak dibenarkan meninggalkan syari’at
agama, bahkan pelaksanaan tarekat merupakan pelaksana syari’at agama.
Tarekat untuk menumbuhkan tbadah dar dalam (menghadirkan hatt dari
dalam) melalut tarekat. Dalam kitab Tanwiru/ Qulub disebutkan -

B Y e oy LB sl

Artinya : “Berbekalan menghambakan diri kepada Allah lahir batin, serta
selalu hadir hati kepada Allah SWT.””

* Ihid,, tanggal 19 Maret 2000

* Muhammad Amin Qurdi, Jamsiru/ Quiub, (Libanon : Dar-al Fikr, 1332 H), hlm. 361.



Secara garis besar pengikut Tarekat Qadirivah wa Naqgsyabandivah di
ﬁDcsa Rembes ada dua kelompok. Pertama, kelompok orang kaya tenmasuk di
dalamnya kalangan intelektual dan kelompok orang-orang miskin. Motivasi
mereka vyaitu tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat karena “tujuan hidup
ini sebenarnya s« ‘adah (kebaikan), vaitu senang di dunia dan akhirat.”

Begitu  pula dengan intelektualitas seseorang, kepandaian yang
diperolehnyva tidak bisa menyenangkan jiwanva, selain itu karena merasa
desakan nafsu amoral mercka sangat kuat. Mercka ingin menecari kesejukan
jiwanva berupa kerohanian. Kedua, pengikut tarekat dan kaum papa
dilatarbelakangi ingin mencari kekayaan dalam kemelaratannya, walaupun
miskin hara tapi kava roham vang dapat menyenangkan jiwanya. Hal ini pada
hakekatnya kekayaan maupun kemiskinan sama-sama merupakan ujian dari
Allah  SWT terhadap hamba-Nva. Pengikut Tarekat Qadirivah wa
Nagsyabandivah di Desa Rembes termuda berumur 16 tahun dan tertua
berumur 123 tahun.

Untuk menjadi pengikut Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah
terdapat syarat-syaratnva, antara lain :

1. Menyetujut Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART)
serta ketentuan-ketentuan Dewan Mursyidin.

2. Mengajukan pemvataan diri kepada a’wan yang ditunjuk oleh Mursyid
Jam’iyyah untuk menjadi anggota .Jam "ivyah Zikrivah (Tarekat Qadiriyah

wa Nagsyabandivyah).

“ K.M. Fathoni (53), HWewancara, 1anggal 16 Maret 2000.
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. Melaksanakan syarat rukun dan tata tertib menjadi anggota serta

mengangkat bai’at kepada Mursyid Jam 1yyah.

4. Sanggup memenuhi kewajiban sebagai anggota Jam 'iyyah Zikrivah.

5. Melaksanakan zikir yang telah dijjazahkan oleh Mursyid Jam "iyyah.

6. Aktif melaksanakan/mengikuti pengajian vang diselenggarakan oleh
Janivvah Zikrivah.

7. Penuh rasa tanggung jawab, pengabdian, cinta kasih serta nunggal rasa
(satu rasa) nurgeal kersa (satu keinginan) antara Mursyid dengan ikhwan,
antara ikhwan dengan Mursyid dan antara ikhwan dengan ikhwan.’

Tarekat Qadirtyah wa Nagsyabandiyah di Desa Rembes berpegang
kepada aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah vyaitu pengikut tradisi Nabi

Muhammad dan #mea’ ulama. Dalam bertasawuf pengikut dasar-dasar ajaran

Imam Abu Qasim Al-Junaidi Al-Baghadadi. Mereka menganggap bahwa

tarekat merupakan salah satu inti ajaran-ajaran dan praktek-praktek Islam.

Pada tahun 1977 terjadi polemik dalam tubuh Tarekat Qadirivah wa

Nagsyabandiyah di desa Rembes. Ketika Mursyid tarekat terlibat dalam

kegiatan politik dengan diangkatnya dia sebagai anggota legislatif (DPR)

dengan masuk Golongan Karya (Golkar). Hal ini menimbulkan dampak
negatif bagt gerakan Tarekat Qadinyah wa Nagsyabandiyah di Rembes.

Pengikut tarekat ini mendapat hujatan dari kelompok lain (Tarekat Qadiriyah)

vang pada waktu itu mendukung Partai Persatuan Pembangunan (PPP).

7 K.M. Fathoni (53 tahun), Surar Keputusan Mursvid Temtang Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga, Bab 11 Pasal 3, Rembes, tanggal 15 Februari 1980.



Mereka yang masuk Golkar dianggap batal tarekatnya. Karena hujatan dan
hasutan dari tuar, murid-murid Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Desa
Rembes banyak yang meninggalkan tarekat. Atas kejadian itu mund-murid
yang tadinya berjumlah ribuan orang turun menjadi ratusan orang. Namun
konflik tersebut tidak sampai menimbulkan benturan fisik antara jama’ah

tarekat.

B. Ajaran-ajaran Tarekat Qadiriyah Wa Naqgsyabandiyah
Sebenarnya ajaran-ajaran Tarekat ini banyak sekali, karena memang
perpaduan dari dua tarekat. Namun di sini hanva disebutkan tiga macam
ajarannya, yaitu fafkin dan bai'at, zikir dan wirid, gurudan murid. Ketiga
macam ajaran yang disebutkan itu diharapkan dapat mencakup dan
keseluruhannya, paling tidak sebagian besar dari ajarannya.
1. Talkin dan Bai'at
Tulkin adalah peringatan atau petunjuk, ajaran-ajaran dan seorang
guru kepada muridnya, sedangkan bai'ur adalah janji setia vang
merupakan syarat mutlak dari murid kepada gurunya mengenai ajaran-
ajaran tarekat. Biasanya bai’at ini bersamaan dengan rafkin, ketika
seseorang mulai masuk dan menjadi anggota darn suatu tarekat dan
dilaksanakan di hadapan syeikh tarekat.
Dalam hal rafkin dan bai'ar 1nl para ahli Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah mengambil dasar dari Al-Qur'an dan Hadis Nabi, sepertl

dalam Al-Qur'an surat al-Mumtahanah ayat 12 :
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Artinya : Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan vang
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan
mempersekutukan sesuatupun dengan Allah, tidak akan
mencuri, tidak akan berzina, tidaka akan membunuh anak-
anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mercka ada-adakan
antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu
dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka dan
mohonlah ampun kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya
Aliah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.®

Bai'ar adalah syarat awal bagi orang yang akan memasuki suatu
tarekat, Setelah dibui'ar barulah diben amalan-amalan yang berupa zikir
dan dianggap sebagai murid Tarekat Qadirivah wa Nagsvabandivah,
Setelah  mendapatkan  bai'al seseorang sudah diwajibkan untuk
menjalankan  tarekatnya. Kalau seseorang vang sudah dibai’at
meninggalkan tarekatnya maka ia dikembalikan kepada masing-masing
individu, Adapun syarat bai’atnya antara lain :

1. Berwudhu atau bersuci dengan sempurna

1~

Mandi taubat dengan niat

L2

AMjahadah dengan memperbanyak salat sunnat

4. Salat istiharal’

* Departemen Agama RL 4/-Qur ‘an dan Terjematmva, hlm. 925

P K. M. Syafi'i (73). Wawancora, . tanggal 5 Mei 2000.



Setelah salat istiharah, maka apakah mimpi baik ataupun buruk
harus diceritakan kepada mursyid tarekat. Apabila mimp baik maka
dibai'ar oleh mursyid tarekat, dan apabila mimpi buruk belum berhak
mendapat bai ‘af dani seorang mursyid, karena mimpi buruk mencerminkan
bahwa orang tersebut masih banyak dosanya.

2. Zikir dan Wirid

Dalam dunia tarekat istilah zikir dan wirid merupakan hal yang
sangat-mendasar, bahkan =ikir itu menjadi rukun tarekat dan menjadi kunci
hakekat.

Wirid adalah membaca lafaz-lafaz tertentu dari suatu ayat Al-
Qur'an, atau do’a-do’a atau lafaz-lafaz kalimat fayvibah seperti zikir,
tasbih, dan rahlil dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mencari
riza-Nya pada waktu yang telah ditentukan secara rutin.

Zikir mempunyal amalan yang khusus, yaitu menyebut nama
Allah, batk secara lisan maupun hati disertai mengingat dan
merenungkanNya, atas segala kesucianNya, membersihkannya dari sifat-
sifat yang tidak layak untuk-Nya. Selanjutnya memuji dengan puji-pujian
dan sanjungan dengan sifat-sifat yang sempurna, sifat-sifat yang
menunjukkan kebesaran dan kemumian-Nya_m Adapun :zikir yang
diucapkan dengan jelas atau sirr pada waktu yang telah ditentukan secara

rutin (ajeg) dinamakan wirid,"

' Abu Bakar Atieh, Pengamtar [Imn Tarekat, (Solo - Ramadhani, 1985), 111, him. 276.

" Simuh, “Konsepst Tentang Insan Kamil dalam Tasawuf”, dalam Jurnal Al-Jami'ah
No. 26, 1981, him. 30.
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Banyak avat maupun hadis yang menganjurkan adanya Zikir, baik

yang mengenal perintah maupun keutamaannya. D1 antaranya adalah :
= . \ 14 3
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Artinya : “Hal orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah
kepada-Nya di waktu pagi dan petang."”

s Jeslasdy \*L:a‘%”‘\_))){%\_)j“‘

Artinya : “Mereka itu sama berzikir kepada Allah dengan berdiri, duduk
dan tidur.”"”

\_'/y\lb\i]\ ,.j}))JLoY\HML
Artinya : “Berzikirlah (ingatlah) pada Tuhanmu dalam hatimu dengan
perasaan merendahkan diri dan takut tidak terlampau keras

mengucapkannya, baik di waktu pagi dan sore dan janganlah

5513
engkau termasuk golongan orang-orang yang lalai.”

) olad  poSidy SR gue el dlale
(ol yhSH

Artinya : “Allah *Azza wa Jalla berfirman (dalam hadits qudsi) : “Aku
senantiasa beserta hambaKu selama ia tetlap berzikir padaKu

" Departemen Agama RL A&-Qur ‘an dan Terjemahina, hlm. 674.
' thid., him_ 110,

o fhid., hlm. 256,
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dan sclama dua berdirinya tetap bergerak untuk ingat
kepadaKu.”"

Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Desa Rembes dalam
melaksanakan wirid dan zikir mempunyai ketentuan dan cara tersendiri.
Dalam melaksanakan Tarekat Qadiriyah, zikir nafi isbat lafaz La Hlaha Hla
Allah sebanyak 165 kali yang dincapkan dengan lisan secara fasih, nafas
ditekankan di bawah pusat dengan membaca /L« disertal niat
mengagungkan Tuhan, dan mohon ampunan dari segala dosa. Sekiranya
lafaz La itu telah terasa sampai di otak, maka menengok ke arah kanan
dengan keras-keras disertai membaca Allah, kemudian menunduk ke arah
dada dengan membaca ///la Allah hingga hati sanubari.

Setelah  selesat  mengamalkan Tarekat Qadiriyah terus
mengamalkan Tarekat Naqgsyabandiyah. Dalam melaksanakan zikir pada
lataif tujuh, vyang terdin dari lafifuh qulbi (hatl sanuban), latifal rub,
latifal  sirr, latifuh  khafi, latifah akhfa’, latifuh nafsi, latifah qulabi
memakai zikir ismu zat Allah Allah yang diucapkan dengan sirr atau
khafi. Sikap dalam menjalankan zikir pada lataif tujuh ini adalah dengan
duduknya bersila, kepala ditundukkan, kedua mata terpejam, lidah
dipadalkan (ditekankan) pada cetak (Jangit-langit) dengan bibir tidak
bergerak-gerak, pikiran harus dikosongkan dari selain mengingat Allah

dengan benar, hati dan pikirannya hanya tertuju kepada Allah. Di sinilah

" Imam Al-Ghazali, fhya* *Ulumuddin, tejemahan Moh. Abdi Rathomy, (Bandung : CV.
Diponegoro, 1983), him. 199.



vang dinamakan wukuf galbi, yang menjadi rukun Tarekat Qadirivah wa
Nagsyabandivah, seperti tersebut dalam kitab * Umdar al-Sdlik fi Khair al-

Musalik :
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Artinya : “Sesungguhnya wuquf gulbiitu menjadi rukunnya tarekat, juga
menjadi pondasinya tarekat, juga suatu kewajiban dalam setiap
tingkah, baik dalam keadaan berdin, duduk, tiduran sehingga
walaupun ke WC dan wak{u jima’ walaupun’di saat memeluk

g »id
1sirinya.

Setelah dirasa bersih benar jiwanya dan pikirannya, maka berzikir
pada futifuh galbi (hati sanubari) yang terletak di bawah susu (tetek) kiri,
kira-kira dua jari ke bawah dan condong ke arah kiri. Inilah tempat Zikir
vang disebut maZin al-zikr. Latifulr ini dipandang dengan angan-angan
saja atau dengan ingatan sebanyak 5000 kali. Apabila terasa getaran dalam
latifahr 1tu, akibat tawajuhnya murid pada guru, maka pindah pada /afifur
ruh, pada latiful rul zikir sebanyak 1000 kali. Latifidt rul terletak kurang
lebih dua jan di bawah susu (tetek) sebelah kanan. Setelah terasa getaran

maka pindah pada /Jafifulr sirr yang terletak pada susu (serek) sebelah kirn

> Muslih bin Abdurrahman, ‘Umdar al-Salik fi Khair al-Masalik, (Semarang : Toha
Puira, t.1.), him. 66.



dua jari cenderung ke arah dada sebanyak 1000 kah. Begitulah seterusnya,
bila telah ada bekas zikimya, maka pindah ke /arifah berikutnya, yaitu
latifah khafi, di ssm zikir 1000 kah, Latifah khafi terletak pada hati sebelah
kanan cenderung ke arah dada. Latifah akhfa’terletak di tengah-tengah
dada, pada /afifah ini zikir sebanyak 1000 kal, kemudian ke /atifah nafsi
ini zikir sebanyak 1000 kali. Terakhir zikir pada lutifuh galab, latifali 1
Juga disebut dengan zikir jami'ul badan dengan zikir 1000 kali putaran

tashih diam sejenak dengan membaca :

Artinya © “Tuhan kami, Tuhanlah yang kamt tuju, dan ridha Tuhan yang

kami harapkan.”'®

Jumlah zikir “Allah, Allah™ pada semua tingkat itu 11.000 kali.
Setelah zikir latifah twjuh maka zikir muragabah yaitu setiap saat waspada,
selalu menganalisa dirt sendiri, menjaga dint sendir agar terus menerus
berada pada garis taat dan jangan sampai menveleweng kepada ma’siat.”’

Dengan muraqabah ini, para salik {orang yang mengamalkan
tarekat) selalu koreksi diri, melihat din sendiri, merenungkan
perbuatannya. Mereka mempunyai keyakinan sepenuh hati bahwa Allah

selalu melihat dan mengetahui semua gerak-gerik manusia dan segala yang

S 1bid., him. 17.

"7 Hamzah Ya’qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mu 'min, Cet, 11, (Surabaya -
PT. Bina limu, 1980), him. 223.



terhintas dalam lahir maupun batin. Seperti firman Allah dalam surat Asy-

Syu’ara 218-219 :

el B pedlp ol

Artinya . “Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang)

dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu diantara orang-

L2 l8
orang yang sujud.”

Untuk selalu dekat kepada Allah mereka selalu menggunakan
mawas diri, mengintip hatinya kepada Allah serta mengharapkan
keutamaan dari-Nya. Untuk mawas diri para sa/ik menggunakan dengan
cara muragabah. Muragabah ini mempunyai tingkatan sampai 20 (dua
puluh) muraqabah  yaitu :

1. Muragabah Ahadiah
Mengintip Allah dalam Zar,  sifat 20 (dua puluh) yang wajib, bahwa
Allah mempunyai sifat kesempumaan yang kekal abadi.

2. Muragabah Ma’iyah
Mengintip Allah dalam semua bagian, bahwa Allah beserta kita
sekalian dimanapun kita berada.

3. Muragabah Agrabiyah
Mengintip Allah bahwa sesungguhnya Allah lebth dekat kepada kita

dari urat nadi kita sendiri.

a Departemen Agama RI, A-Qur ‘an dan Terjemalmya, him. 589.



4. Muragabah Mukabbat Fid Dairatil Ula
Mengintip Allah karena cintaNya vyang selalu memberi riza dan

balasan. Allah adalah yang pertama dan tidak ada akhirnya.

o

Muragabah Mukabbat Fid Ddiratis Saniveh

Mengintip Allah, karena Allah suka pada orang mu’min dan orang

mu’'min sangat mencintai Allah, serta mengingat sifat Allah Ma 'ani

dan Masnawi.

6. Muragabah Mukabbat Fid Dairatil Quwa
Mengintip Allah, karena Allah suka pada orang mu’min dan orang
mu'min sangat mencintai Allah, dalam tempat yang lebih dekat Allah
mencintainya.

7. Muragabah Wilayaril *Ulya”
Mengintip Allah yang membuat alam malaikat karena malaikat
makhluk yang selalu sujud dan taqwa kepada Allah, sehingga kita akan
selalu sadar kalau malaikat selalu sujud dan tagwa kepada Allah
mengapa kita ingkar kepadaNya.

8. Muragabah Kamalatin Nubuwat
Mengintip Allah yang tetap mengutamakan Nabi dari mengutamakan
yang lain.

9. Muragabah Kamalatir Risalah

Mengintip Allah yang telah menjadikan kesempurmmaan sifat para

Rasul.



10 Muragabah *Ulil Azmi
Mengintip Allah yang telah menjadikan Rasul yang mempunyai titel
‘Ul Azmi diantaranya : Nabi Muhammad saw, Nabi lbrahim, Nabi
Musa, Nabi Isa, dan Nabi Nuh as.

V1. Muragabah Makabbati IFid Dairatil Khullati Haqigat Thrahin as
Mengintip Allah yang menjadikan Nabi Ibrahim sebagai Khalifarullah
{kekasih Allah).

12 Muraqabah Dairatil Mukabbatis Sirfati Hagiqati Musa as
Mengintip Allah yang menjadikan Nabi Musa as sebagai kalimatullah.

13 Muragabah Zatiyatil  Mumiaziviat — bil - Mukabbat Hagigaiul
Muhammadivah
Mengintip Allah yang menjadikan Nabi Muhammad saw sebagai
kekasih Allah yang asal dan yang dicampuni sifat kinasihnya.

14. Muraqabah Ma budiyatis Sirfat Hagigat Muhammadiyah
Mengintip Allah yang menjadikan Nabi Ahmad (Nabi Isa Nabi yang
disuruh pada zaman akhir yang disebut Nabi Ahmad).

15. Muragabah Kubbis Sirfat
Mengintip Allah yang menjadikan orang mu’min dikasihi, karena
orang mu'min mencintai Allah dan mencintai malaikat, para Rasul,
para Nabi, para ‘Ulama, dan saudara Islam.

16. Muragabah La Ta'yin
Mengintip Allah yang tidak dinyatakan bahwa -Zar Allah itu bisa

bersatu dengan “af makhluk.



17. Muragabah Hagigatil Ka'bah
Mengintip Allah yang sudah menjadikan Ka‘bah sebagai kiblat.

18. Muraqabah Haqigatil Qur'an
Mengintip Allah yang menurunkan Al-Qur'an pada Nabi Muhammad
saw, vang menjadikan mu’jizat dan pahala bagi orang yang
membacanya.

19. Muraqabah Hagigatis Salat
Mengintip Allah yang menjadikan safaf pada hambaNya, vang
waktunya telah ditentukan tersendiri untuk menjelaskan salat, sebab
salat bisa mencegah kemungkaran.

20. Muragabah Dairatil Ma ' budivatis Sirfati
Mengintip Allah yang seharusnya disembah oleh makhluk dengan

sujud yang tulus dan ikhlas."

Zikir Muraqubalh merupakan tingkatan cikir yang tinggi. Dalam
cikir muragabalh mengandung makna untuk mengingat kepada Allah
melalui ciptaannya. Allah sebagai sumber segala kebaikan dan kebenaran,

Tingkatan vang terakhir dari Zikir yaitu zikir tahlil. Zikir tahlil La”
Haha dari hati sanubari sampai ruh, ///a Allah mulai dari ruh sampai hati
sanuban, Zikir fahlil kalau disertal muragabah ma’tyyah disebut tahlil
maiyyah. Kalau disertal dengan muragabah agrabiyah maka disebut Zkir

tahiil agrabivah.

' Muslih Abdurrahman, Qasidul Hag Al-Futuhatur Rabbaniyat Fif Tarigartil Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah, (Semarang : Toha Putra, 1962), him.
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Tahlil ma’ivyal yang diucapkan La laha illa Allalr mempunyai
arti (tidak ada yang disembah kecuali Allah), kalau rahlil agrabiyah yang
diucapkan La llaha illa Allah mempunyai arti La ma "buda illa Allah (tidak
ada vang dicintai keculai Allah). Zikir tahlil dibaca 165 kali bacaan La
Haha illa Allah.

Berzikir itu mempunyai maksud /lahi Anta Magsudi wa Rizaka
mat{ubi (Tuhan kami, Tuhan yang kami tuju dan riz¢ Tuhan yang kami
harapkan). Keberhasilan seseorang dalam berzikir tergantung pada faktor
pribadi masing-masing. Kurang konsentrasi, masih terikat dengan
syahwatnya, belum suci dari najis, masih tergambar dalam hatinya alam
kebendaan, semua i1tu bisa menjadi penghalang untuk membuka hijab
kepada ma rifat Allah.

Apabila tiba saatnya menurut pandangan syeikh, maka orang yang
berada di tingkat ‘af/i diangkat menjadi khalifah. Apabila telah
memperoleh  gelar khalifah, dengan ijazah, 1a berkewajiban

menyebarluaskan ajaran tarekat tersebut. Tingkat tertinggi bagi laki-laki
adalah khalifah dan bagi wanita, tci/il. ™
3. Guru dan Murid
Sebagai jalan yang ditempuh untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan, orang yang melakukan tarekat tidak dibenarkan meninggalkan

syari’at, bahkan pelaksanaan tarekat tidak sembarangan orang. Dalam

® H.A. Fuad Said, Hakikat Tarekat Nagsyabandivah, Cet. 11, (Jakarta : PT. Al-Husna
Zikra, 1996}, him. 60-61,
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bertarekat harus dibimbing oleh guru yang disebut mursyid (pembimbing)
atau syeikh. la mengawasi murid-muridnya dalam kehidupan lahiriyah
serta rohaniyah dan pergaulan sehan-han. Bahkan ia menjadi perantara
antara murid dan Tuhan dalam beribadah, karena itu seorang syeikh
haruslah sempurna dalm ilmu syari’ah dan hakekat menurut Al-Qur'an,

sunnah dan jjma’. Seorang guru atau syetkh harus :

1. Alim dan ahli dalam memberikan tuntunan kepada mundnya dalam
ilmu pengetahuan agama yang pokok.

2. Mengenai sifat-sifat kesempurnaan hati dan hal-hal yang berkaitan

dengannya.

Memiliki rasa belas kasih terhadap kaum muslimin, terutama

terhadap murid-muridnya.

4, Pandal menyimpan rahasia murid-muridnya.

Tidak menyalahgunakan amanat murid-muridnya.

6. Tidak menyuruh wmurid-muridnya kecuali terhadap sesuatu yang
layak dikerjakannya.

7. Tidak terlalu bergaul dan bercengkerama denan murid-muridnya.

8  Mengusahakan segala ucapannya bersih dari pengaruh nafsu dan
keinginan,

9. Lapang dada dan 1khias.

10. Memelihara kehormatan dirt dan kepercayaan murid-muridnya.

11. Memberikan petunjuk untuk memperbaiki keadaan murid-muridnya.

12. Memperhatikan dengan sungguh-sungguh terjadinya kebanggaan
rohani yang timbul pada murid-muridnya yang masih dalam proses
pendidikan.

13. Melarang murid-muridnya banyak berbicara dengan teman-
temannya kecuali sangat penting.

14. Menyediakan tempat berkhalwat.

15. Menjaga diri agar murid-muridnya tidak melihat keadaannya dan
sikap hidupnya dapat mengurangi rasa hormat mereka.

16. Mencegah muridnya banyak makan.

17. Melarang muridnya berhubungan dengan syeikh dari tarekat lain jika
akan membahayakan.

18. Menggunakan kata-kata yang lembut, menarik dan memikat dalam
khutbahnya.

19. Segera memenuhi undangan orang yang mengundangnya dengan
penuh perhatian.

LR
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20. Bersikap tenang dan sabar ketika duduk bersama murid-muridnya.
21. Memperlihatkan akhlak yang mulia ketika mund-muridnya datang
bertamu.

22. Memperlihatkan keadaan murid-muridnya dengan menanyakan
keadaan murid-muridnya yang tidak hadir dalam pertemuan
mereka. '

Untuk dapat melaksanakan tarekat dengan baik, secorang murid
hendaknya mengikuti jejak dan melaksanakan perintah dan anjuran yang
diberikan mursyidnya. Ia tidak boleh mencari-cari keringanan dalam
melaksanakan amaliyah yang sudah ditetapkan dan dengan segala
kekuatannya 1a harus mengekang hawa nafsunya untuk menghindan dosa
dan noda yang dapat merusak amal. Ia juga harus memperbanyak wirid,

zikir dan do’a-do’a dan memanfaatkan waktu seefektif dan seefisien

mungkin. Untuk tidak melanggar hukum-hukum agama, murid harus

belajar ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan syari’at.™

C. Usaha dan Aktivitas Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah

Tarekat  Qadiriyah  wa  Nagsyabandiyah mempunyai tugas
menghimpun, membina, mengarahkan pengajian, dakwah, mujahadah, #kir
dan sosial budaya serta pendidikan Islam. Hal ini bertujuan untuk
memperbaiki potensi jasmaniah dan rohaniah menuju peningkatan iman dan

amal shaleh umat Islam, baik kuantitatif maupun kualitatif. Untuk itu perlu

2! Sirojuddin Ar, Lnsiklopedi Islam, him. 66-67.

2 1hid,, hlm. 68.



mempunyai anggaran dasar dan anggaran rumah tangga serta program
kerja.

Untuk mencapai tujuannya, Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah
melaksanakan usaha sebagai berikut :

1. Mewujudkan kerjasama  dengan jam'nvah-jam'ivahh  tarekat  yang
berdasarkan Pancasila, dengan instansi dan swasta dalam rangka
pengembangan juam 'ivul tarekat, dakwah, pengajian dan mujahadah.

2. Menggerakkan pengajian khususnya dan pendidikan Islam serta dakwah

islamiyah pada umumnya dan semua yang dihajatkan oleh umat Islam.

Berusaha untuk terselenggaranya upacara syi’ar-syi’ar Islam, terutama

hari-hari besar Islam.

4. Meluaskan penerangan Islam kepada masyarakat.

Membimbing umat agar mensucikan lahir dan batin untuk mendekatkan

diri kepada Allah dan sadar akan dosa dan kesalahannya sehingga mampu

untuk bertaubat kepada Allah.

6. Menunjukkan jalan ke arah ketenangan dan kejemihan hati dengan
ber=ikir kepada Allah serta sadar /illah, billah, idrasul, birrasul.

7. Mengadakan peningkatan dan penataan pada ¢ 'wam, badal, ab, um, dan
ikhwan dalam rangka halwat/vzlah-suluk  dalam  waktu yang telah
ditentukan.

(8 )

n

8. Ikut serta berperan dalam melaksanakan amr ma’ruf nahi mungkar.™

Setiap kegiatan yang diadakan oleh Tarekat Qadiniyah wa
Nagsyabandiyah para pengikut tarekat mengenakan seragam yang telah
ditentukan oleh Mursyid tarekat yaitu bagi perempuan baju kuning, bawahan
kain bermotif Sedo Mukti, dan kerudung hijau. Seragam ini mempunyai arti
sehubungan dengan ajaran Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Desa
Rembes. Adapun baju kuning diambil dari bahasa Arab gara’ah (menerima),

dan diambil darn kirata bahasa Jawa wening (jernih). Kerudung hijau karena

* K.M. Fathoni, (53 tahun), Surar Keputusan Mursyid Tentang Anggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangga, Bab 1 pasal 1 tentang usaha, butir 1-8, Rembes, tanggal 15 Februari
1980.
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warna hijau adalah warna Islam, sedangkan kamn Sedo Mukti berarti katau
sedo (matt), mukti (mulia). Hal ini secara keseluruhan dapat diartikan bahwa
mereka yang mengikuti tarekat diharapkan mempunyai sifat menerima apa
vang telah diberikan Allah kepadanya dan berfikir jernih dalam setiap hal,
sehingga kalau mati nanti dalam keadaan mulia. Bagi laki-laki seragam
berbaju putih dan sarung biru. Hal ini mempunyai arti, putih melambangkan
suci (bersih) dan biru melambangkan kebaikan. Secara keseluruhan dapat
diartikan bahwa pengikut tarekat selalu menjaga kesucian, kebersihan hatinya
sehingga mewujudkan suatu sikap  baik, selalu berbuat baik antara
sesamany:«,l_34 Adapun aktivitas Tarekat Qadirivah wa Nagsvabandiyah di Desa

Rembes antara lain :

1. Bidang dakwah dengan jalan mengadakan pengajian, memberikan
santunan kepada fakir miskin, memberikan santunan kepada anak-anak
yvang bermukim di pondok pesantren dengan cara membertkan beasiswa
kepada putra-putri keluarga jam ‘ivah Zikriyah yang minat belajamya tinggi

tetapi tidak mampu.

(R

. Bidang sosial, misalnya menyantuni orang miskin, memberi bantuan
kepada mereka yang terkena musibah, membantu mereka vang sakit,

mereka vang terkena musibah kematian.

iad

. Bidang ekonomi. yaitu memberikan modal usaha kepada para anggota

Jam'ivah Zikirivalh yang memerlukan modal usaha. Bantuan diberikan

¥ K.M. Fathoni {(53), Wewancara, tanggal 1 April 2000
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kepada mereka berdasarkan minat, misalnya pedagang kecil, pertanian,
peternakan dan pertukangan.

4. Bidang budaya, berupa pengadaan kelompok rebana, kelompok sent bela
diri, seni baca Al-Qur'an.

5. Bidang pendidikan, berupa pondok pesantren.

6. Bidang keschatan dengan bekerjasama dengan puskesmas Kecamatan
Bringin bagi mereka yang mempunyat kartu anggota jam'ivah Zikrivah

maka biaya ditanggung oleh jum'ivah :'f/l(riymlz.:3

D. Pengaruh Tarckat Qadiriyah wa Naqgsyabandiyah

Dilihat darn perkembangan Tarekat Qadirivah wa Nagsyabandiyah
mulai sejak berdiri sampai saat penulis melakukan penelitian dapat dilihat
bahwa pengaruh Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah terhadap masyarakat
Rembes sangat pesat. Hal im dapat dilihat dart banyaknya pengikut Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah yang sampai pada bulan Maret 2000 berjumliah
1.724 orang. Secara kualitatif dapat dilihat dari pengajian dan semua kegiatan
yang diadakan oleh jam'ivah Zikriyah di desa Rembes.

Pengaruh ajaran tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Rembes juga
dapat dilihat dari perilaku pengikut tarekat. Pembinaan syari’at yang dibarengi
dengan tasawuf/tarekat melahirkan satu sikap dan sikap inilah vyang

menentukan sekali dampak terhadap kerukunan benmasyarakat, ketekunan

7 K.M.Fathoni, (53), Wawancara, tanggal, 1 April 2000.
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beribadah, saling pengertian satu sama lain, menimbulkan satu sikap yang
kooperatif/kerjasama. Dampak 1m juga menimbuikan satu sikap nunggal rasa
nunggal karsa (satu rasa satu keinginan) antara murid dengan guru, antara
guru dengan murid, dan murid dengan murid.

Bagi masyarakat di luar Rembes secara tidak langsung terpengaruh
oleh Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah karena pengikut terbatas pada
masyarakat Rembes saja, tetapi datang dari berbagai daerah. Untuk
memudahkan pengajaran tarekat, maka dibuat beberapa kelompok pengajian
tarekat berdasarkan daerah asal para pengikutnya. Tujuan pengelompokan ini
untuk mengetahui apakah murid tarekat sudah menguasai ajaran yang
diberikan oleh mursyid tarekat itu. Untuk mengetahui hal itu, maka diadakan
pegajian tarekat seminggu sekali untuk setiap daerah. Setiap daerah diketuai
oleh hadal daerah yang telah ditunjuk oleh mursyid. Daerah dibagi menjadi
beberapa wilayah, setiap wilayah diketuai oleh wakil mursyid wilayah
tersebut, meliputi :

1. Wilayah 1 diketuai oleh Kyai Daenuri (Klego) yang meliputi daerah

Rembes, Pakis, Bringin, Tanjung dan Bogodalem.

N2

. Wilayah Il diketuai oleh K. Ahmad Damhari K. A. yang mehputi Sendang,
Bancak, Sembung, Klumpit, Penggung, Jlumpang, Karangwum, Pulutan,

Kromo Bantal, Klegok, Karangmojo, Bantal Gunung Tempuran.

(]

. Wilayah I diketuai oleh K.H. Suryono meliputi Ombak, Gungwulan,

Kleben dan Karanglawu.
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4 Wilayah 1V diketuai oleh K. Marwan meliputi Padas, Mundu, Kalipanjang
dan Deras.

5. Wilayah V diketuai oleh K. A. Badawi meliputi Waren, Polosari, Keongan,
Banyubiru, Jajar, Kemawang, Ungaran, Tambakhaji, Kendal, Semarang.

6. Wilayah VI diketuai oleh K. Samadun, meliputi Jelok, Ngajaran, Ndelok,
Karanganyar, Ngagung, Bendosari dan Tiombakan.

7. Wilayah VII diketuai oleh K. Ahmadi meliputi Sukoroso, Sumopuco,
Bugel, Surawangsan, Taruman, Dukoh, Ngamol, Warak, Jagalan,
Randuajir, Jetak, Nobo Tengah, Klero, Manggung, Banyuanyar Kabupaten

Boyolali.™

° K.M. Syafl’i (73), Wawancara, tanggal 5 Mei 2000.



BAB 1V
PERAN POLITIK PENGIKUT TAREKAT

QADIRIYAH WA NAQSYABANDIYAH DI REMBES

A. Bentuk Keterlibatan Politik

Masa pengikut Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di desa Rembes
berasal dan pedesaan dan perkotaan. Karakieristik Tarekat Qadirivah wa
Nagsyabandivah di Desa Rembes adalah cenderung menghindari konfitk dan
lebih mementingkan harmoni sebagai komumias santri. Karakteristik lainnva
adalah ketaatan murid (swsarri) kepada syeikh dalam suatu pola hubungan
antara guru dan murid yang nyaris sakral. Kepatuhan murid terhadap gurunya
vang bersifat mutlak dan tidak terputus, berlaku sepanjang hidup. Sikap
hormat dan kepatuhan murid terhadap guru (mursyid) menjadi sangat penting
dalam lingkungan santri (murid) dan bahkan meluas pada imasyarakat
sekitarnya. Karena tuntutan keteladanan ini, sementara nilai-nilai baru terus
berdatangan, maka secara tidak langsung mursyid terlibat dalam proses
penyelarasan terus menerus antara tata nilai dalam masyarakat dan nilai
budaya baru vang bersinggungan, Dengan demikian, peranan adaptif ini pada
akhimya membawa kyai (mursyid) pada sikap hidup yang secara kultural
dapat dinilai optimis, dalam arti kata harus mengusahakan tercapainya
keseimbangan kultural semaksimal mungkin.

Hal ini tampak ketika seorang kyal mengambil peran dalam proses

politik yang berjalan. Setiap perubahan politik yang terjadi biasanva selalu

48
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dicari keselarasan dengan mlal  agama. Pengambilan peran pohitik vang
dijalankan oleh mursvid Tarekat Qadirivah wa Nagsvabandivah dimulai pada
tahun 1977, vaitu dia diangkat sebagai anggota DPR (Dewan Perwakilan
Rakvat) dari Golongan Karva. Sikap ini diikuti oleh murid-murid tarckat.
Sikap seorang mursvid sangat mempengaruhi sikap murid-muridnya termasuk
sikap politk.  Misalnya, mursvid mengikuti  PPP  (Partai Persatuan
Pembangunan) maka hampir 90 % pengikutnva PPP. Demikian juga dalam
Tarekat Qadirivah wa Nagsvabandivah di Desa Rembes. walaupun tidak
diperintahkan untuk menjadi Golkar mereka mengikuti sikap mursvid. Sikap
ini diambil karena pada waktu 1tu Golkar anggotanya sebagian besar
Ahlussunnal wa al-Tuma’ah,

Dalam keanggotaan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), mursyid tarekat
pada Pemilu 1977 terpilih menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakvat Daerah
Kabupaten tingkat IT (DPRD Kabupaten tingkat [I), Pada Pemilu 1982 terpilih
menjadi anggota DPRD tingkat Propinsi Jawa Tengah, Pemilu 1987 terpilih
menjadi anggota DPR Pusat wakil daerah; Pemilu 1992 tidak terpilih. dan
Pemilu 1999 terpilih menjadi anggota DPR Pusat.’

Ketertibatan tersebut dilandasi oleh keinginan untuk menegakkan
amear ma’ruf nahi murkar, Partistpasi dalam Pemilu menurut meursvid tarekat
merupakan kewajiban. karena berkaitan dengan keikutsertaan menegakkan

kehidupan bernegara. Akan tetapi, ¢filiusi terhadap partai politik tertentu

PHAL Svafiti (73). Huwancara, tanggat 12 Juli 2000,
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bukan merupakan sesuatu yang wajib. Murid tarekat boleh bergabung dengan
Golkar atau PPP.

Guru tarekat menolak jika tarekatnya dikaitkan langsung dengan
politik. Mereka juga menolak organisasi tarekat dipergunakan sebagai saluran
langsung dari implementasi program-program pembangunan. Ketika ditanya
mengenai  pemberian  bantuan dana dari pemenntah mereka menolak
pemberian dana, karena khawatir bahwa hal tersebut dapat menyeret aktifitas
tarekat pada kegiatan-kegiatan sosial politik. Mereka menginginkan agar
tarekat sebagai organisasi keagamaan murni dan tidak terpaut dengan kegiatan
sosial politik. Kegiatan tarekat adalah membersihkan dan mendekatkan diri
kepada Allah melalui serangkaian zikir.”

Hal tersebut disangkal oleh Kepala Desa Rembes H .M. Muchib yang
mengatakan bahwa Tarckat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Rembes
menerima bantuan dana dari pemerintah yang dapat menunjang kegiatan
tarekat semenjak tarekat terbentuk sebagai organisasi kemasyarakatan pada
tahun 1978. Bantuan dana dari pemernintah mulai tampak pada pembangunan
gedung tampat pengajian (kegiatan tarekat) dilaksanakan. Pada tahun 1990-an
tarekat juga menerima bantuan dar Yayasan Amal Zakat Infak Sadakah
(YAZIS) dan setiap tahun menerima darn Anggaran Pendapatan Belanja

Daerah (APBD).”

* K. Fathoni (53), Wawancara, tanggat 1 April 2000.
*HM. Muchib, Kepala Desa Rembes, Wawancara, tanggal 4 Mei 2000



Dengan adanya bantuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
mursyid tarekat dengan pemerintah terjalin dengan baik. Hubungan tersebut
juga dikarenakan pemerintah tidak menganjurkan masyarakat untuk berbuat
maksiat dan tidak melarang umat Islam menjalankan syari'ai-svari’atinya,
maka pemerintah harus didukung. Namun jika pemerintah memerintahkan
kepada masyarakat agar melanggar syeri'af Islam, maka akan ditentangnya.

Hal in1 didasarkan pada ayat Al-Qur'an surat An-Nisa’” 59 yang berbunyi :
S Byl de Sl bl Bl bl ol il gl
SN N NP S I LN

. ; ¢ 3
Nigh  pmrlopscls Wl b S
Artinva : “Hat orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul(Nvya). dan ulil amn di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlawanan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah {Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu

lebih utama (bagimu} dan lebih batk akibalnya.J'

Perhatian pemerintah {erhadap kegiatan tarekat, pemberian dana,
kelonggaran dalam pembernian izin keglatan dan kunjungan para pejabat

dianggap sebagai respons positif bagi pengikut tarekat.

! Depayg R, A-Quran dan ferjemafnna, him. 128
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B. Landasan Berpolitik
Polititk  secara teoritis merupakan ilmu vang penting dan memiliki
kedudukan tersendiri. Dilihat dari segt politis merupakan aktivitas vang mulia
dan bermanfaat, karena ia berhubungan dengan pengorganisasian urusan
makhluk dalam bentuk vang sebaik-batknva.
Ulama-ulama terdabutu mengagungkan nilai politik dan keutamaannya

sechingga Imam al-Ghazali mengatakan :

Sesungguhnva dunia itu merupakan ladang untuk akhirat dan tidaklah
sempuna  agama tanpa duma. Kekuasaan dan agama merupakan
saudara kembar, agama sebagar pondasi dan kekuasaan sebagal
penjaga. Sesuatu yang tidak ada pondasinya akan runtuh dan sesuatu
yang tidak ada penjaganya akan lenyap.”

Orientasi politik vang dikembangkan oleh pengikut Tarekat Qadirivah
wa Nagsyabandiyah yaitu memperhatikan masalah kemasyarakatan secara
lebih luas yang meliputi aspek politik, sosial, ekonomi, budaya, agama dan
pendidikan. Pelayanan terhadap semua bidang tersebut memerlukan adanya
keterbukaan politik untuk meratakan jalan dalam membuka pelayanan
terhadap masyarakat. Berpolitik bagi pengikut Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandivah di desa Rembes sesuai dengan rumusan politik vang

dikembangkan oleh NU (Nahdlatul Ulama) yaitu :

1. Keterhbatan warga negara dalam kehidupan berbangsa dan bemegara
secara menyeluruh sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945,

2. Berwawasan kebangsaan dan menuju integrasi bangsa dengan langkah-
langkah yang senantiasa menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan untuk
mencapai cita-cita bersama, yaitu mewujudkan masyarakat vang adil dan
makmur lahir dan batin dan difakukan sebagai amal ibadah menuju
kebahagiaan di dunia dan kehidupan akhirat.

T Yusuf Qardhawi. funva-farva Komemporer, (Jakarta © Gema Insani Press. 1996). 11,
him. 913-914.
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Mengembangkan nilai-nilai kemerdekaan yang hakiki dan demokrats,
mendidik  kedewasaan bangsa untuk menyadari hak, kewajiban dan
tanggung jawab untuk mencapai kemasiahatan bersama.

4. Berpolitik dilakukan dengan moral, etika dan budava vang berketuhanan
Yang Maha Esa, berprikemanusiaan yang adil dan beradab, menjunjung
tinggi persatuan Indonesia, berkerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan dan berkeadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia.

5. Berpolitik dilakukan dengan kejujuran mumi dan moral agama,
konstitustonal, adil sesuar dengan peraturan dan norma-norma yang
disepakati, serta dapat mengembangkan mekanisme musyawarah dalam
memecahkan masalah bersama.

6. Berpolittk dilakukan untuk memperkokoh konsensus nastonal dan
dilakukan dengan akhlakul karimah sebagai pengamalan ajaran Islam
Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

7. Berpolitik dengan dalil apapun, tidak boleh dilakukan dengan
mengorbankan kepentingan bersama dan memecahkan persatuan.

8. Perbedaan pandangan diantara aspirasi politik harus tetap berjalan dalam
suasana persaudaraan, tawadlu’ dan saling menghargai satu sama lain,
sehingga di dalam berpolitik tetap terjaga persatuan dan kesatuan.

9. Berpolittk menuntut adanya komunikasi kemasyarakatan timbal balik
dalam pembangunan nasional untuk menciptakan iklim yang
memungkinkan perkembangan organisasi kemasyarakatan yang lebih
mandiri dan mampu melaksanakan fungsinya sebagai sarana masyarakat
untuk berserikat, menvebarkan aspirasi serta berpartisipasi dalam
pembangunan.”

L¥P)

Atas dasar khittah NU 1926 :

/. Pernyataan dan pembenaran terhadap cara berfikir Nahdliyin Af/ussunnah
wa al-Juma'ah.

2. Kerangka kegiatan kemasyarakatan Affussunnah wa  al-Jama'ah
berdasarkan pada patokan rawasud, i 'tidal, tasannihi. tawazun.'

© A. Ghaffar Karim, Mewamaormafis NU dan Politisasi [slam df indonesta, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1995), him. 160,

" M. Masyhur Amin dan lsmail S. Ahmad, Diclog Pemékiran, [slam dun Realita Empirik,
{Yogyakarta - LKPSM NU DIY, 1993), him. 157-158.
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Hittah NU berdasarkan Mukiamar 1984 disebutkan -

Karena pada dasarnya Nahzatul Ulama adalah Juni'npah Dinivah yvang
membawakan faham keagamaan, maka ulama sebagai mata rantai
pembawa faham Islam AA/ussunnah wa al-~Jama’ah selalu ditempatkan
sebagai pengelola, pengendall, pengawas dan pembimbing utama jalannya
organisasi.”

Atas dasar firrelt NU 1926 tersebut tidak ada lagi perselisihan antar
organisasi. Benturan organisasi haruslah dipandang sebagai adaptasi din
terhadap konteks, yang setiap saat sangat dimungkinkan untuk berubah
sepanjang usaha pencapaian tujuan yang terkandung dalam nilai-miai
Ahlussunnah wa al-Jama 'al menghendaki seperti itu.

Sesuai  dengan peraturan perundang-undangan pemerintah Rl
{Republik Indonesia) vang berlaku tentang keormasan harus berdasarkan
Pancasila maka pada tahun 1978, Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah yang
berada di Desa Rembes, Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang mengalami
perubahan asas yang semula berasaskan Islam Ahfussunnult wa al-Juma’uh,
kemudian dalam musyawarah tanggal 27 Rajab 1407 H, atau tanggal 27 Maret
1987 Masehi ditetapkan perubahan asas sesuai dengan Anggaran Dasar Bab 11,
pasal 2, ayat | mengenai asas dan tujuan bahwa @ Jum iwah Zikrivah
berdasarkan Pancasila.

Dengan dikembalikannya organisasi ke dalam Khittah 1926 dan
tercatat pada instansi pemerintah, maka kegiatan yang berhubungan dengan
Tarekat Qaditivah wa Nagsyabandiyah (Jam ‘iyvah Zikrivah) berjalan dengan

baik.

¥ Ibid., hlm. 157-158.
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Dasar rumusan politik tersebut bisa meluruskan anggapan orang vang
keliru terhadap tasawuf/tarckat. Para pengamat imengatakan bahwa tarekat
ketinggalan zaman, ortodoks, kolot dan sebagainya. Tarekat merubah citra,
melakukan rekonstruksi, dan reaktualisast serta melaksanakan tanggung jawab
baru, vakni menyempurnakan moral individual ke moral struktural (sosial
politik}, kerusakan moral individu menuntut konstruksi moral individual dan
sosial. Tidak ada larangan dalam agama untuk terjun ke dunia politik, karena
kekuasaan sangat diperlukan guna mengontrol dunia lahir, dan tidak ada
pembangunan tanpa kekerasan.”

Namun begitu banyak pro dan kontra mengenai kedudukan ahli tarckat
dari pertama kemunculannya sampai perkembangan sekarang ini. Oleh sebab
itu tarekat diupayakan agar mempunyal daya tarik yang meyakinkan dan
menawarkan suatu jenis ketenangan batin dan kebahagiaan yang lebih
substansial dan sejati serta praktis yang tercermin pada keluhuran budi dan
komitmen pada nilai-nilai moral. Masa depan tarckat akan sangat bergantung
pada seberapa jauh 1a mampu menyediakan jawaban-jawaban spiritual bagi

kebutuhan manusia modern yang didominasi kehidupan material lahirivah.'

Perubahan Orientasi Politik
Perubahan orientasi politik pengikut tarekat dapat dilihat darni
pemilihan umum yang diadakan setiap 5 tahun sekali. Pada Pemilu tahun 1973

pengikut tarekat memilih Partai Persatuan Pembangunan (PPP). Hal ini

" H.M. Amin Syukur, MA, “Tariqat”, Rindang, 1X, Aprii 2000, hlm. 12,
" hid. him. 12,
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disebabkan oleh himbauan pemerintah agar partai-partai lslam seperti
Nahdhatul Ulama, Partai Sarekat lIslam Indonesia, dan Partal Persatuan
Indonesia, bergabung menjadi Partai Persatuan Pembangunan (PPP).
Pemerintah menghimbau agar dalam nama partai baru itu mencerininkan
semangat pembangunan, lebth menonjol programnya daripada aspek-aspek
keagamaan (1deologi) atau aspek-aspek emosional lainnya.

Himbauan pemerintah tersebut tidak dapat diabatkan begitu saja,
karena kondist umat Islam pada waktu itu relatif lemah. Umat lIslam
menyesuaikan diri dalam tatanan orde baru yang hendak membangun ekononu
dan politik Indonesia dengan perangkat stabilitas nasional. Organisasi-
organisasi Islam dengan sepenuh hati melibatkan diti ke dalam wilayah politik
karena ikatan historis dan organisatoris.'’

Pada Pemilu 1977 terjadi perubahan orientasi politik para pengikut
Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Rembes. Pada pemilu sebelumnya,
para pengikut memberikan suaranya untuk PPP. Untuk kah ini orientasi
politik kurang jelas, dikarenakan adanya konflik dalam tubuh tarekat. Hal ini
terjadi ketika mursyid tarekat mengambil peran dalam proses politik yang
berjalan. Pengambilan peran polittk yang dijalankan oleh mursyid Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah dengan diangkatnya dia sebagai anggota
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) yang berafiliasi Golongan Karya (Golkar).
Kebijakan ini menimbulkan kegoncangan pada murid-mund tarekat vang

" Mahrus Irsyam, {Hama dan Partai Potitik, Upaya Meugaiasi Krisis, (Jakarta © Yavasan
Perkhidmatan, 1984). him. 33.



terkena dampak dan kebijakan tersebut. Murid-mund tarekat mendapat
hujatan serangan sechingga banyak yang meninggalkan tarekat karena hasutan
dari kelompok tarekat lain (Tarekat Qadiriyah).

Pemilu 1982 merupakan konsekuensi kembali ke "hitfair 19267, Hittah
1926 adalah landasan cara berfikir bersikap dan bertingkah laku warga
Nahzatul {lama. Semua tindakan dan kegiatan organisasi serta setiap
pengaimbilan keputusan diambil dari intisari cita-cita dasar didinkannya NU
vakni sebagai wadah penghidmatan vang semata-mata dilandasi niat beribadah
kepada Allah'” Dengan hittah 1926 membebaskan warga tarekat untuk
memberikan suara mereka pada kontestan Pemilu yang mereka dukung
Mereka boleh menjadi anggota PPP, Golkar, atau bahkan PDI.

Pemilu 1987 merupakan penataan terhadap tarckat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah dr Rembes. Pada tahun 1987 ini tarekat disyahkan sebagai
organisasi sosial kemasyarakatan, vang semula berasaskan Islam Al/us
Sunnah wa al-Juma’ah berdasarkan musyawarah tanggal 27 Rajab 1407 H
atau tanggal 27 Maret 1987 M ditetapkan perubahan asas, dengan asas
Pancasila. Perubahan ini dimaksudkan untuk mendapatkan /eguliras dari
negara untuk dapat bebas bergerak. Pada Pemilu kali ini dukungan murid-
murid tarekat terhadap Golkar semakin banyak, karena mursyid tarekat
memberikan suaranya kepada Golkar untuk keempat kalinya. Gagasan-

pagasan pohtiknva mengikuti perkembangan zaman. Pada pemilu 1987,

M. Masyhur Amin. AT dan ljtihad Politik Kenegaraannya, (Yogyakarta - Al-Amin,
1996). him. 57.
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birokrasi menguasai partai-partai politik, sehingga partai-partai politik harus
menyesuatkan dengan kebijakan pemerintah.

Untuk Pemilu masa Reformasi 1999 merupakan era keterbukaan dalam
tubuh partai dalam upaya mendewasakan kehidupan politik. Keterbukaan yang
difontarkan tetap pada aturan main yang telah disepakati, yang bertujuan untuk
kedewasaan polittk demi kesejahteraan umat. Keterbukaan dalam berpolitik
dalam tubuh tarekat diwujudkan dengan kebebasan bagi murid-murid dalam
memberikan suara mereka kepada kontestan Pemilu. Namun kharisma dan
segala farwanyu (nasehat) masih ditkuti oleh murid, walaupun mereka diberi
kebebasan, sedangkan mursyid masih setia memilih Golkar maka murid akan
mengikuti mursyid tersebut. Hal inilah yang terjadi pada pengikut Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandivah di desa Rembes kecamatan Bringin kabupaten

Semarang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bertitik tolak pada data yang berhasil dikumpulkan dan berdasarkan
rumusan masalah yang penulis ajukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

Pengikut Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di desa Rembes ada
dua kelompok : perfama, kalangan intelektual yaitu dan kalangan pejabat dan
mahasiswa. Kedua, kelompok tradisionalis yaitu dari kalangan pedaganng dan
petani. Mereka masuk tarekat untuk mendekatkan diri pada Allah SWT_, juga
untuk mencar ketenangan batin. Mereka ingin mencari kesejukan jiwa berupa
kerohanian.

Tarekat ini mengajarkan tata cara dzikir Syekh Abdul Qadir Jaelani
vang mengambil silsilah darn Sayyidina Ali Karramallahu Wajhah yang
berasal dari Rasulullah dengan -ikir nafi isbat La llaha illa Allai dan tata cara
zikir Syekh Maulana Muhammad an-Nagsabandi dengan mengambil silsilah
dari Sayyidina Abu Bakar Siddiq yang berasal dar Rasulullah dengan zikir
ismu zat Allah Allah dalam Lataif tujuh,

Orientasi politik yang diinginkan oleh pengikut Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Desa Rembes adalah berpolitik yang dilakukan dengan
kejujuran, murni, dan moral agama, konstitusional, adil sesuai dengan
peraturan dan norma-norma yang disepakati serta dapat mengembangkan
mekanisme musyawarah dalam memecahkan masalah. Orientasi politik
ditekankan pada masalah kemasyarakatan secara lebih luas meliputi aspek

politik, sosial, ekonomi, budaya, agama dan pendidikan.

59
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B. Saran-saran
1. Tarekat pada hakekatnya akan menuju jalan Allah. Inti tarekat adalah
melaksanakan tasawuf, jadi kalau scorang politisi masuk tarekat akan
semakin bagus, karena dengan demikian yang bersangkutan akan benar-

benar memperjuangkan agar dunia politik dihiasi dengan nilai-nilai agama.

[

Agar tidak salah dalam menilai tarekat, umat Islam atau masyarakat harus

mengkaji lebih mendalam tentang tarekat itu sendiri.

L2

Bagl generast penerus vang hendak mengkaji masalah tarekat dalam
berbagai permasalahannya dapat dikaji secara proporsional sesuai dengan
berpijak pada realitas dirinya, menyadari hal-hal vang diketahui dan tidak

diketahuinya, memiliki kesadaran ilmiah yang tinggi.

C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan syukur ke hadirat Allah SWT, skripsi yang
berjudul ” Tarekat Qadirivah wa Nagsvabandiyah di desa Rembes (1973-
2000)” telah penulis selesatkan. Mudah-mudahan bisa bermantaat bagi penulis
khususnya dan umumnya kepada siapa saja yang membacanya.

Kemungkinan saja skripsi im1 masth perlu adanya sumbangan
pemikiran tlmuan yang bijaksana guna kesempurnaan dan kebatkan.
Walaupun begitu penulis bersvukur atas terselesaikannya skripsi ini, walaupun
dengan kemampuan penulis vang sangat terbatas, Untuk itu saran dan kritik
vang sifatnya membangun selalu penulis harapkan.

Akhirnya kepada Allahlah penulis mengharapkan pertolongan dan
petunjuknya, semoga rahmat dan salam selalu dilimpahkan kepada Nabi
Muhamamad SAW, serta umat Islam semuanya. Amin Amin Ya Rabbal

‘Alamin.
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SURAT KETERANGAN
Nomoxr : 474.2/50.v/2000

Yang bertanda tongan di baweh ini Kepala Tesc Rembes

Kecamatan Bringin Kebupaten Semsraig, menerangken bahwe

Nama : Sri Jauharin Nuriyah
NIM : 94121471
Kuliah Pada v FPakultas awvab IAIN Sunan Kalijaga Yog -
yakarta
Jurusan : SKI
Alamat : Jl. Bimokurdo No, 23 Sapen Yogyagaria
Benar-banar telah melaksanakan riset/survey untuk

menyelesaikun Skripel dengan Jjudul : Orientasi Politik
Pengikut Tarcket Qadiriysn wa Nagsyabsndiyoh di ussa Rep
bes keoums tan Bringin kebugpstem Semarang ishun 1973-2000
( Suatu Tinjauan Historisj.

Demikianlalh surgt keterangan ini dibuot dengsn -

aungguhnya untuk dapat dipergunaksn sebagsimona mes tinyo.

Menge tahul iw??ﬁﬁustus 2000
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PEDOMAN WAWANCARA

. Apa latar belakang berdirinya Tarekat Qadiriyah wa INagsvabandiyah di Desa

Rembes ?

Apa tujuan berdirinya ?

a Tujuan Umum

b.

Tujuan Khusus

Apa gjaran dari Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah ?

Apa usaha dan aktivitas Tarekat Qadirivah wa Nagsyabandiyah 7

a Dalam bidang Da’wah

b.

(=}
]

£

Dalam bidang Sosial
Dalam bidang Ekonomi

Dalam bidang Budaya

. Dalam bidang Pendidikan

Dalam bidang Kesehatan

Bagaimana pengaruh tarekat terhadap masyarakat ?

Bagaimana keterlibatan politik pengikut tarekat ?

Landasan politik apakah yang dipakai oleh pengikut tarekat ?

Mengapa terjadi perubahan orientasi politik dan bagaimana perubahan orientasi

politik 1tu terjach ?



DAFTAR INFORMAN

No Narma Urnur Pekerjaan/Jabatan Alamat |
1 | KM Fathom, BA | 33 tahun | Muorsyid Tarekat Qadirivah | Kemint
wa Nagsvabandiyah Salatiga.
{Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat)
2 | KM Syafi’i 73 tahun | Badal Tarekat Qadiriyah wa | Rembes
Nagsyabandiyah Kabupaten
Semarang
3 | HM Muchib 45 tahun | Kepala Desa Rembes Rembes
Kabupaten

Semarang




PEDPOMAN OBSERVASI

A, Umum
1. Letak Geografis
2. Situast dan Kondisi Sekitar
3. Keadaan Masyarakat
2. Penduduk
b. Politik
¢. Sosial dan Budaya
d. Ekonomi

e. Pendidikan

B. Kegiatan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah
1. Apa sajakegiatan rutinitas Tarekat ?
2. Bagaimana kegiatan dilaksanakan ?
3. Bagaimana teknik penyampaian ajaran tarekat dan hal-hal di luar ajaran
tarekat 7

4. Sikap Mursyid terhadap murid dan murid terhadap Mursyid ?
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PEDOMAN DOKUMENT AS1

Agas dan Twuan Tarekat Qadiriyah wa Nagsvabandivah Rembes.
Struktur Organisasi .
Susunan Pengurus.

Tugas dan Tanggung Jawab Pengurnig.

. Data Pengikut Tarekat.

AD/ART Jamr’ivyah Zikriyah (Tarekat Qadiriyal wa Nagsyvabandiyah).

Data Monografi Desa Rembes.
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SILSILAN
MAQSYABANDIYARH KHOLIDIYAN DAN QUDIRIYAH
{ JAMIYYAH DZIKRIYYAH )

REMBES,

1. ALLAH SUBHANAHU WA TA'ALA.
2. MALAIKAT JIBRAIL ALATHISSALAM.
3. NABI BESAR MUBAMMAD SAW,

NAQSYH M NDIYYAH KHOLIDIYAH

4, ALT BIN ABI THOLIB. 4. ABU BarAlt AS. SHIDDIQ.
& HUSAIN BIR FATHEMAH. 5. SALMAN AT—-FARISI, v
oo ZAINAL 'ABIDIN. 6. QOSIM L1l MUHAMMAD BIN ABUBAKAR.

Ta MUHARMAD AL BAQIR.
u_______-__________________-8 ..

JA'FAR SHODI

9~ VUSE AL KADZIM . ABU YA7iD AL BUSTOMI.
s ABIL HASAN ALT BIN MUSA ARIKIDLO. 9. ABU HA0A AL KHORQONI.
n MAKRUF AL KAROCHI. 0. ABU '&LI,
w SIRRIS SINTHI. 11. YUSUF /l.-HAMDANI,
+ ABIL QOSIM JUNAIDI AL BAGHDADI, 12. ABDUL w:oLIG AL~FUJDAWANI,
«ABT BAKRIN ASSIBLI. 13. ARIF WIZ1KiI.
~ABDUL WAH1L AT TAMIMI. 14. MAHMUD AiL~ANJIRI,
ABIL FAROJ AT TURTUSI. : 15. ALT ARRCGHMITANI.
ABIL HASAN ALI AL HAKKARI. 16, BABASSAMASL,
ABI SA'ID AL MUBAROKI. 17. AMIR KinhLI.
SYrH ABDUL GODIR AL JILANI, b 18, SYEH MUNAMMAD BAHATDDIN ANNAGSYABAK
ABDUL'AZIZ. 19, ALA UDDIN AL ATHORI.
MUHAMMAD HATTAKI. " 20. YAKKUF AL JUROCHI.
SYAMSUDDIN. 21. UBAIDILLAH AL-AHRORI,
3YAROFUDDIN. 22, MUHAMMALD ZAHID AL -YUMNI,
JURUDDIN, : 23. MUHAMMAD DARWIS AL_IROQI.
4 LIYUDDIN. 2L, KHOWATAH AL AMKANEKEI.



. HISAMUDDIN, 25, SYBR AL BAQI.
YAHYA. 26. AHHAD FARUQI SIRRIL HINDI. ~
ABT BAKRIH. 27« HLTSHUM,
ABDURROEI#. 28, SAIFUDDIN.
USHAN. 29, NURUL BUDWANI.
ABDUL FATAR. 30, iIABIBULLOH SAMSIDBDIN,
MUHAMMAD MUROD, 31. AUDULLON ADDAHLAWI,
SYAMSUDDIN, 32. KIOLID AL BAGEDADI,
AHMAD KHOTIB., 33. ABDULLCH AFANDI.
ABDUL KARIM, ) 34, ZULAIMAN AFANDI QORIMI.
ZAINAL MAKARRIM ' 35. TEWMAIL BURUSYI.
IBROHIN. 36. SUTLAIMAN AZZUHDI MAKKI.

37, UMAR NASIR MA'RUF,

ol WM X




JAMIYYAH THORIQOH NAQSYABANDIYAH & QODIRIYAH
JAHIYYAR DZIKRIYYAH
pEss REMBES BRINGIN -

" Nomor : 15 /JDz/1/1988.
Lampiran -—
Perihal: Jadwal untuk menjamin
7 Pengajisn Lapanan éetiap
Ahad Wage.

Kepada Yth.

Para Kholifsh,A'wan dan Badal.
Jamiyyah Dzikriyyah.

di Tempat. .

Assalamu'olaikum, Wr,Wb.

Bersama ini diberitahukan bahwa ygiuk jadwal untuk wmemberikan jaminan
pada pengajian lapanan setiap Ahad Wage untuk tahun 1987 telah habis dan te
lah memasuki tahun 1988,makea perlu adanya jadwal baru guna mengatur giliran
tiap daerahnya.

Berdasar hasil musyawvarah Dewan Mursyidin pada hari Jumat Paing Tgl 15 Janu

ari 1988,ditetapkan penjadwalannya sebagai berikut

1.Ahad Wage tanggal 21 Februari 1988. untuk deerah Rembes,

of

2.4had Wage tanggal 27 Maret 1988, untuk daerah Krumpul,Gemah da Gn,Merak.

3.Ahad Wage tanggal 1 Mei 1988. untuk daerah Kiego,Belo dan Watugimbal,’
4. Ahad Wage tanggal 5 Juni 1988. untuk daersh Bringin,Klopo dan Batur.
5.Ahad Wage tanggal 10 Juli 1988 untuk daereh Jelok,Ngajaran dan Gowongan

6.Anad Wage tanggal 14 Agustus 1988. untuk daersh Salatiga.
7.Ahad Wage tanggel 1B Septemberl988. untuic daerah lengaran dan Surowangsan.
8.hihad Wage tanggal 23 Cktober 1988, untuk daernh Karanganyar,
9.Ahad Wage tanggal 27 Nopember 1988. untuk daersh Hgombak.
Dengan ketentuan bahwa daerah yang memberikan jaminan adalah penyelenggaranya.
Petunjuk lebinh lonjut akan di sampeikan secara lesan oleh /'wan yang membidanginya.
Kenudian untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya dan terima kasih,

Wabillahittaufiq wal hidayah.

Wassalamu'alalkum, Wr.Wh,

Rembes, 15 Januari 1988,
JAMITYYAH DZIKRIYYAN REMBES.
MURSY1D

" KHL.MOHAMMATL “ATHONI, BA.




JAMIYYAH THORIQOH NAQSYABANDIYAN & QODIRIYAH
JAMIYYAH DZIKRIYYAH
REMBES — BRINGIN,

SURAT KEPUTUSAN DEWAN MURSYIDIN
TENTANG
PERUBAEAN ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA.

jomor  : 21/JDz/1987. Rembes, 27 iMaret 1987,

nimbang

aginagat

1dengar

letapkan

Pertama

.edua

BISMILLAHIRROHMANIRROHIM,
DEWAN MURSYIDIN JAMIYYAH THORIQOH NAQSYAT:#:DIYAH&QODIRIYAH.
( JAMIYYAH DZIKRIYYAH )
REMBES ~ BRINGIN.

: Bahwa sesuai dengan peraturan perundangan pemerintah RI yang berlaku
tentang Keormasan harus berasaskan Pancasila makn perlu adanya peru

bahan dalam Anggaran Vasar dan #nggaran Kumah Tangga Jamiyyah Dzikriyeh.

: Undeng-undang Nomor : 8 / 1985, Tentang Keormasan.

.

-Pembicaraan~pembicaraan dalam muktamar ke II Jamiyyah Dzikriyyeh pada
Tanggal 27 Maret 1987, '

HEMUTUSKARN:

: Merubah Anggaran Dasar Pasal 2 Ayat 1 dengan asas PANCASILA .

::3urat keputusan ini berlaku sejak di tetapkan.

Yabillehit taufigq wal hidayah.

DI TwTAPKAN DI RE+BLES.

JAMIYYAH THORIGOH NAGUYABANDIYAH & QUDIRIYAH.
JAMIYYAH DZLK%EEEEEZ’
/,/f

rH, MOHAMMADRY A THIONT,BA.

MUREBYID.




v i 01/0Dz/1980.

JAMIYYAH THORIQOH NAGSYABANDIYAH & QODIRIYAH

( JAMIYYAR DZIKRIYYAH)
REMBES BRINGIN,

SURAT KEPUTUSAN MERSYID
TENTANG
ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA

BISMILLAHIRROHMANIRROHINM.

MURSYID JAMIYYAH THORIQOH NAQSYABANDIYAH & QODIRIYAH

nimcbeng

ngingat

ndengar

enetapkan

pertama

Kedua

Ketige

{ JAMIYYAH DATKRIYYAR )
REMBES *  BRINCIN,

.

: Bahwa untuk kelancaran jalannya Jamiyyah Dzikriyy- .-

: Pembicaraan-pembicaraan dalam musyawarah Dewan Mur-

tagl Jamiyyah Dzikriyyah mska perlu adanye Angger
mah Tangga bagi Jamilyyah Dzikriyyah,

Hasil Muktemar Jamiyyeh Dzikriyyah ke I pada hari
1978.di Rembes Bringin.

15 “ebruari 1980,

MEMUTUYS X AN ::

: Henerima dan merestui Anggaran Dasar dan Anggaran

s

Dzikriyyah hasil Muktamar ke 1 Tanggak 17 lebruari

Rembes, 15 Februari 1980,

serta arah yang jelas

~ Dasar dan Anggaran Ru

1

rumah Tangga Jamiyyah

“omat Tenggal 17 Februari

1978,

ienetapkan Anggaran Uasar dan Anggaran Rumah Tanp:e-

Jamiyyah Dzikriyyah Tg; 17 Februari 1988 sebapgai
goran ttumah Tangga Jamiyyah Dzikriyyah.

Surat “eputusan ini berlaku sejak ditetapkannya.

Wabillahittaufiq wel hidayah,

hasil Muktamar ke I

.-raren Dasar dan #ng

DI TE?AUVHAN DI REMBES.

JAHIYYAH THORIQUD NAQSYABANDIYAH&QODIRIYAH.

JAMITIAR DZ

-

KH. MO A

FATHONI \BA,

SUIRSYID,



JAMIYYAH THORIQUH NAQSYABANDIYAH & QUDIRIYAH,
( JAMIYYAH DZIKRIYYAH )
REMBES  BRINGIN,

SURAT KEPUTUSAN MURSYIID
TENTANG
PENGANGKATAN DEWAN MURSYIDIN,

Nomor : 02/JDz/1980. Rembes, 15 Februari 1980,

BISMILLAHIRROHMANIRROHIM,
MURSYID JAMIYYAH THOHIQOH NAQSYABAMDIYAH & GODIUIYAH
{ JAMIYYAH DZIKRIYYAR }
REMBES - BRINGIN,

denimbang : Bahwa Mursyid Jamiyyah Dzikriyeh delam memimpin Jamiyyeh memerlukan
pembantu (A'wan) yang terdiri deri Dewah Mursyidia yang didalamnya

terseusun dari Mursyid sebagai Ketua ,Sekretaris dan Anggote meke per |

lu ditunjuk Sekretaris dan anggota Dewan HMursyidin.

Mengingat : Anpgaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Jamiyyoh Deikriyyah.
Mendengar : Usul ,saran dan pendapat para Ihwan ahli Jamiyysh dzikriyyeh pada tanggal
15 Februari 1980,

MEMUTU S KAN:

Menetapkan :

Lertama : Henetapkan Pimpinan Jamiyysh Dzikriyyah dalam Dewan bursyidin sebagai
berikut
-~ Mursyid/Ketua  : K,H.Mohammad lathoni, A,
- Sekretaris : Wiryosumarto.
Sukardi,
- hnggota : K.Hurdin Hajari,

Moh, Syafi'i,
Daenuri.
Suryono.
Arimi.
Mu'awanah,
Siti Kadarijeh,
Unikah.

Kedua : Surat keputusan ini berlaku sejak ditetapkannya.

Wabillahittaufiq wal hidayah. ' '

DI TETAPAAN DI REMBES,
JAMIYYAH THORIGOR W/ wSYABANDIYAH&QODIRIYYAH.
JAUTEAH DZIKRIYYAH.



JAMIYYAH THORIQOH NAQSYABANDIYAH & QODIRIYAH.,

" ( JAMIYYAH DZIKRIYYAH )
REMBES BRINGIN.

SURAT KEPUTUSAN MURSYID
TERTANG
MAQOM MUBAYATAH,

Nomor : 03/JDz/1980. Rembes, 15 Februari 1980,

BISMILLAHIRROHMANIRROHIM,
WURSYID JAMIYYAH THORIQOH NAQSYABANDIYAH & QODIRIYAN
( JAMIYYAH DZIKRIYYAH )
REMBES BRINGIN.

Menimbang : BAHwa untuk persyaratan nmelaksanakan baiat Jamiyyah Dzikriyyah
ursyid Jamiyyah sebagai peleksana mubaya'ah kopada para murid
maka dipandang perlu adanya tempat tertentu yrrz di tunjuk seba

gai Magom Mubaya'ah.
Menginggt : Anggaran Dasar Dan Anggaron Rumah Tangga Jamiyvah Dzikriyyah.

Mendengar : Pembicaraan-pembicaraan dalam musyawarah Dewan iursyidin pada

tanggal 15 Yebruari 1980.

MEWMWUTUSEKAN:

fenetapkan
Fertoma : Menetapkan Balai Pengajian Jamiyyah Dzikriyyalh Hembes,Bringin, Kab,
Semarang sebagai " MAGOM MUBAYA'AH" Jamiyyah Duzikriyyah.
Kedua : Surat keputusan ini berlaku sejak di tetapkanniy:.

Wabillahit taufiq wal hidayah,

DI TETAPKAN DI RiBRS,
JAMIYYAH THORIQOH NAQSYARAWDIYAH&QODIRIYAH.

TAMIYYAH D2LSREXTAE"
—

e

—

KH, MOHAMMAD PATHONI,BA.
MURSTID.




JAMIYYAH THORIGOH WAQSYABAUDIYAH & GODIRIYAH
( JAMIYYANl DZIKRIYYAH )
REMBES DBRINGIN .

SURAT KEPUTUSAN MURSYID
TENTANG
PENGANGKATAN A'WAN,BADAL,KHOLIFAH AB DAN UM,

Nomor : 04/JDz/1980. Rembes, 15 Februari 1980,

BISMILLAHIRROHMANIRROHIM,
MURSYID JAMIYYAH THORIQOH NAQSYABANDIYAH&GQODIRIYY:ii.
( JAMIYYAH DZIKRIYYAR) |
REMBES BRINGIN.

fenimbang  : Bahwa Mursyid Jamiyyah Thoriqoh MNagsyandiyah & “wdiriyah {Jamiyyah dzik
riyah } perlu mempunyail pembaniu dalam memimpin ‘amiyy&h Dzikriyyah serx
te makin luasnya lingkup pengaruh Jamiyyah dan makin banyeknya anggota
pengikut Jamiyyah maka perlu pengangkatan A'wen,fholifah,Badal ,Ab dan U
dalam lingkungan Jemiyyah Dzikriyysah.

‘engingat : Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tengga Jamiyyah Dzikriyyah.

deandengar  : Pembicarsan-pembicaraan delam Dewan Mursyidin padn Tanggsl 15 Februari 1980,

MEMUTUSKAN:
Menetapkan

Zertema  : Keputusan Mursyid Jamiyyah Dzikriyahtentang penganpkatan A'wan,Kholifah,
Badal, Ab dan Um,

Kedua : Mengangkat nama yang tercantum dalem lampiran sural. keputusan ini sebagai
pembantu pimpinan dilingkungen jamiyyah Dzikriyyah.

Ketiga : Lempiran Surat Keputussen ini merupaskan kesatuan yonpg takterpisahkan dari
Surat feputusan ini.

heeppat : Surat feputusan ini berlaku sejak di tetapkannys.

Wabillahittaufig wal nidayah,

Di tetapkan di i=mbes,
JAMIYYAH THORIGOH WAGSGYABANDIYAH & QUDIRIYAH.
JAMIYYAH D2IwiRIYYAH,.

KH. MOHAMMAD "7 TilONI,BA,
HURSY D




JAMIYYAH THORIGOH MAQSYABANDIYAH & GQUDIRIYYAH.

- {( JAMIYYAH DZIKRIYYAH )

REMBES*BRINGIN,

SURAT KEFUTUSAN DEWAN MURSYIDIN
TENTARG
TURAN ANGGOTA DAN PERBENDAHARAAN.

Yomor 1 05/3Dz/1980, Rembes, 15 Februari 1980.

BISMILLAHIRROHMANIRROIUIM.
DEWAN HUBSYIDIN JAMIYYAH THORIGOH NAGSTABARDIYAH & QOUTi:TYAH
REMBES, BRINGIN, KAB,SzMARANG,

Menimbang ! Bahwa untuk kelancaren jalannys Jamlyyah dan u:iuk mencukupi keper
laan rotin Jamiyyah serta acara - acara yong dilakukan oleh Jamiy-
yeh maka perlu adapya ketentuan besarnya iuran rnggota jamiyyah dan

pengumpulan benda/barang yang di perlukan dari nnggota Jamiyyah.

hnggaran Dasar dan Anggaran Humeh Tangga Jamiyyah Dzikriyyah.

Mengingat

Mendengar : Pembicaran - pembicaraan dalam rapat Dewan Mursyidin pada tanggal
15 Februari 1980,

Menetapkan :
Pertama : Henetapkan besarnya iuran anggota Rp 100,- ( Seralus Rupiah } dan

dibayarkan selaopan sckeli setiep Ahad Wage.

fedua : Mengumpulkon bends/barang berups : 2 piring, 1 gclas dan 1 Sendok
mekan setiap angpota untuk kekayaan Jamiyysh.

Ketiga : Menunjuk Bendahara/Katib dan A'wan untuk mengurusinya.

Keempat : Menyempaikan keputusan ini kepada WURSYID Jamiyyh Uzikriyah,disertai
permohonan supaya di sempaikan kepada seluruh Ichwan Jamiyyah Uzikriyzh
guna pelaksanaannya.

Wabillahittauliq wal hidayah.

JAMTYYAH THORIGON AQSYABANDIYAH&LLODIRIZLH

REN3ES & BRINGHN >

o TKH.UQHAMMAD TATHONI , BA.
HURSYID,

W



JAMIYYAH THORIGOH NARSYABANDIYAH & QODIRIYAH.
( JAMIYYAH D2IKRIYYAH )
REMBES - BRINGIN .

SURAT KEPUTUSAN DEWAN MUHSYIDIN,
TENTANG

HAK DAN SAHTUNAN KEPADA AHGGOTA.

omor : 06/JDz/1980, Rembes, 1% Februari 1980,

BISHILLAHIRROHMANIRROHIM.

DEWAN MURSYIDIN JAMIYYAH THORIGOH NAQSYABANDIYAH & QODI "7AH
( JAMIYYER D2IKRIYYAH )
REMBES, BRINGIN, KAD. SEMARANG .

leninbang : Behwa untuk memenuhi hak dan kewajiban para ihwei hli thoriqoh Nagsya
vandiyah & Qodiriyah { Jamiyyah Dzikriyyah J} maks -orlu adanya pengatu

ran hak,kewajiban dan santunan terhadap semue ars~>ta Jamiyyah, - @

lengingat : Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Janiyyei iuikriyyah.

lendengar : Pembicersan-pembicaraan dalam rapat Vewan Mursyidi+ pada tanggal
15 Yebruari 1980,

MEMUTUSEKAN:

lenetapkan :

tertama : Menetapkan hak anggota jika meninggel dunia :
1.1, HMererima kain kafan dari Jemiyyeh.
1.2, Henerima sumbangan yang besarnya ditentukan -iam musyawarah Dewan.
1.3, Ditehlilkean selama 7 hari/malam oleh semua li.-m dari semua daerah.
l.4. Di fidak Kubrokan secara berjameah.

1.5. Di fidak sughrokan secara berjamaah,

1.6. Di mulyakan dengan bacaan Al Wuran waktunya i tentukan oleh Mursyid.

Kedua : Memberikan santunan/bantuan keuangan kepade Anggo!s yang sakit ,khusus ba
gi anggote yang sangat membutuhkannya,besarnya di'.-iukan oleh Dewan.
Ketiga iiidemberikan modal usaha kepeda para anggota yang me- -rlukan modal dari para

bakul kecil,besar nya ditefitukan oleh Mursyidl.
Keempat ! Henyampaikan keputusan ini kepada HURSYID Jamiyya® szikriyah ,disertai per
mohonan restu,idzin dan bimbingon pelaksanaannya.
Wabillehitteufiq wal hidayah,
Jamiyyah Thorigoh Nagrwntandiyahé&uwediriyah,

Rembes,

/’_—
e
BH, Mohammad -

(AR P AN

thoni, BA.




JAMIYYAH THORIGOH NAQSYABANDIYAH & QODIRIYAH.
B JAMIYYAH DZIKRIYYAH
REMBES BRINGIN.

SURAT XEPUTUSAN MURSYID
TENTANG
PEMBAGIAN WAKTU PENGAJIAN AHAD

omor : 07/JDz/1980. Bembes, 15 Februari 1980,

BISMILLAHIRROHMANIRROHIM,
MURSYID JAMIYYAK THORIQOH NAGSYABANDIYAH & GODIRYYYAH
' JAMIYYAH DZIKRIYYAH

‘REMBES, BRINGIN.

Menimbang : Bahwa untuk kelancaran jalannya pengajien rotin Jamiyyah dzikriyyah
setiap Ahad slang maka perlu adanya pengaturan '»%tu dan acara peng
ajian.

Mengingat : hnggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Jamiyyah Dzikriyyeh.

Mendengar : Pembicaraan-pembicaraan dalam musyawarah Dewan Mirayidin pada tanggal

15 Februari 1980,

MEHUTUSKAN:

Menetapkan :

Pertama : Pengojien Jamiyyah Daikriyyah diselenggarcken pac~ setiap hari Ahad
jam @ 14,00 s/d jam : 16.00 WIB.di Balai Pengajinn Jamiyyah Dzikriyah
Desa fembes,Kecamatan Bringin.

Kedua : Acara pengajian 1.Iftitah . 2,Bacaan Al-lManagib. 3.Asyroqol. 4.Pemba-

' caan ayet suci Al-Quran,5.Pengajian inti dan atau tawajjuhen,6.Dola.
Sebelun acara resmi didshului dengan bacaan Syi'irzn,sholavwatan atau pu
jian, jika wvaktu memungkinkan diadakan sekedar derwaran umum.

Ketige : Pengajar tetap dalaem pemgajian adalah ¢ l.Aihad Pon ! Bpk.K.Suryono.
2.Ahad Kliwon : Bpk.KH.M,Mekmun materi Al-Quran. 3.Aihad Paing : Bpk,
K.Romli dengan materi Mujahadsh. 4,Ahad Wage : Bpit,KH.M.Fathoni,BA.
dengan acera Tawnjjuhan Jamiyyah.5.Ahed Lepgl i EBp'r.XH,Moh,Sholeh de-
ngan materi Figh,Tauchid dan Ahlaq.

Keempat :: Surat keputusan inl berleku sejak ditetapkannya.

Wabillahittaufiq wal hidayah.

DITETArS 10 DI REMBES.

JAMIYYAH THORIGOH T UBYABAND Lk QODIRIYAH.
- -



JAMIYYAH THORIQOH NAQSYABANDIYAH & QODIRIYAH.
- JAHIYYAH DZIKRIYYAH
REMBIES BRINGIN.

SURAT KEPUTUSAN MURSYID
TENTANG
KHALWAT DAN HARI BESAR .

Nemor : 08/JDz/1980. Rembes, 15 Februari 1980.

BISMILLARIRROHMANIRROHIM,
MURSYID JAMIYYAH THORIGOH NAQSYABANDIYAHEQODIRTUYAU
JAMIYYAIl DZIKRIYYAH
REMBES BRINGIN.

Menimbang: ,Bahwa setiap tahun Jamiyyah dzikriyyah selelu menrolenggarakan khalwat
bagi para Ihwan Ahli.thoriqoh,setiap bulan Rajab,lomadlon dan Muharrom.[
maka perlu adanya pengaturan penyelenggaraannya.

2.Bahwa setiap tahun ada ketentuan heri besar Islerm yang dirayakan dan di
peringati oleh seluruh umat Islam,merupakan kewajiban Jamiyyah t‘lzik:r_’»_;,fah'F
sebagal bagian dari umat Islam Ahlussunah wal jame'nh,untuk memperingati
dan merayakan hari besar Islam.

3.Bahua setiap tahun ada ketentuan dari Pemerintah Hepublik Indonesia ten

tang hari-hari besar kenegarasn yang diperingati d-=n dirayakan oleh selu
ruh rekyat Indonesia,Meka menjodi kewajiban Jamiyyah Dzikriyyah untuk ikut

serta memperingati den merayakan hari besar “enegnrhan RI.

Menginggt: Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah langga Jamiyyah Dzikriyyah.
HMendenger: Pembicaraan~pembicaraan dalam musyawarsh Dewan Murcyidin pada tanggal
15 Februari 1980.
MEMUTUW S K AN

Menetapkan:

Pertapa : Halwat/Suluk/Uzleh resmi Jamiyyah Dzikriyyah dilukranakan pada setliap
bulen Rajab,lomadlon dan Muharram sesual dengan syarat dan ketentuan
nya,dilaksanckan oleh seluruh warga Jamiyyah,dalan jangka waktu 3,10,
20 ateu 40 hari.dengan susunen panitia yang di tunjuk oleh Mursyid.

Kedusa : Memperingati hari-hari besar Islaw secara resmi y:-n9 deselenggarakan
oleh Jemiyyah Dzikriyyah dan denzggan panitia yenp di tunjuk /dibentuk
oleh Mursyid. )

fetiga : Mengikuti Upac&ra/Apara hari-hari besar Kenegarasn 31 dengan mengikuti
menurut tatarasnnys mesing-masing Anggots Jamiyyah ¢-ngan menggabungkan
zepada Pemerintah yang menyelenggarskan upacara/ncern Kenegaraan tsb,

Reempat : Keputusan ini berleku sejak ditetapkannya.

“abillahittaulic wal hidayah,
DITETAPKAN I REMBES,
JAMIYYAHR THORIQOH NAQST&HANDIX&?EQBDIHIYEH.
JAMIYYAH pﬁt§§;£&

Fia e T o
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JAMIYYAH THORIGOH NAGSYABANDIYAH & UODIRIYAH.
( JAMIYYAH DZIKRIYYAH )

REMBES BRINGIN KAB. SEMARANG,

09/J.0z/X11/1987. Rembes, 3 Descmber 1987.

1 Bendel,

Laporan Urganisasi/Jamiyyah

Thoriqoh fagsyabandiysh & (o

diriyaeh, Kepadn Yih.
Bapak Kepala Krntor SOSPQL.
Kabupaten Datl.II.Semarang,

di Ungagrn,

hspalami 'elaikum, Hr,. Wb,

Dengan hormat.

Bersama ini kami atas nama Pengurua Jamiyyah Thoriqoh Nagsysbnndiyah & Qodiriyeh

( Jamiyyah Dzikriyysh } Rembes Bringin Kab.Semarang melaporken kepada Bapak Kepa

la Kantor SOSPOL Kab,Semarang tentang keberadsan dan kegiatsn Jamiyyah Dzikriyyah.
Adepun rintlsan berdirinya Jamiyyelr Dzikriyah sejak Tahun i978 di Desa Hembes Kec,
Bringin Kab.Dati.IIl.Semarang,bergerak dibidang Ibadah,l)akwah_,l’engajian,I-Mjahadhh.
don sosial kemasyarakaten,yang sernula berasaskan Islam Ahlussunsh Wal Jama'ah,
Kemudian delam musyewarsh tanggal 27 Rajeb 1407 H.etau Tgl. 27 iHaret 1987.M.dite-
tapkan perubshon Ases dalam Anggaran Daser Bab.II.Pasal 2. Ayat 1. Dengan asas
PANCASILA.

Untuk selanjutnys kami mohon agar Jamiyysh Dzikriyyah terdafisr pasde Kantor SOSPOL
Kab,Datl,.II.Semarang kewudien mehon bimbingan,petunjuk serta pongarahannye agé.r Jam
iyyah dapat berjelan sebagaimans mestinya, '

Bersama ini kami sampaikan pula susunan Pengurus Jamiyyah Dzikriyyeh beserta Angga-
ran Dsar dan /Anggaran Rumeh Tangga,perlu kami haturkan pula btnhwa peserta Jamiyyah
dzikriyyeh berasel dari Keb.Semarang dan sekitarnys.

Demikian untuk menjedikan periksa den terima kasih.

wassalamu'laleikun,Vir,Wb,
/,G.B.LKMH THORIGQOH HAGSYABANDIYAH&QODIRIYAH
. (JAMIYYAH DZIKLGIYYAH)

HURSBYID.

-

“E! ,j;QI‘Uum-\D h{l QII.BA.




HUQODDIMAE

BISMILLAHIRROHMANIRROHIM

AL HAFDU LILLAFI ROBBIL *ALANIN,WASSHOLATU WASSALAMU ‘'ALA ASROFIL
SBIYA I WAL MURSALIN SAYYIDINA MJHAMMADIN KHOTAMIN NABIYYIN,WA'ALA ALIHI
ASOHBIHI AT MAIN,WALA HAULA WALA QUWWATA ILLA BILLAHIT 'ALIYYIL *ADZIN,
Li_ILA HA ILLALLOM-MUIIAMMADURROSU LULLOH* SOLLALLOHU'ALAIHI WASALLAM,
ODPLITU BILLAHI ROBBA WABIL ISLAMI DINA WABIL QUR ANI IMAMAU WA DALILA
fABI MUEAMMADIN NABIYYAU WAROSULA,BIFADLILLAKI,WABI SYAFA'ATI ROSULILLAHI
[ABI WASILATI MASYAYICHIL MURSYIDIN KHOLIFATI ROSULILLARI SAW,IN-HI ANTA
{4QSUDI WARIDLOKA MAT LUBI ATINI MAHABBATAKA WARIDLWANAKA WA M2 T IFATAKA;

AMI{A BAKDU

~ Bahwa tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesis adalah untuk - ~wujudkan
naavarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan U.U.D, 1045 yang-

- menjadi ecita~cita bangsa dan Nepara Indonesin dengan ridlo Alleh
subhanahu wa ta'ala.

- Bahwa untuk mewujudkan Negara tersebut di atas dlsusunlah program Pembangun-
an Napional yang mantap sesual dengan Garis-~Garis Besar Haluan Negara dan
Era Pembangunasn 25 tabhun.

~ Bahva Penbangunan Nasional pada hakekatnya adaléh pembangunan manusia
Indonesia seutuhn;. dari seluruh rakyat Indonesia, dan oleh itarena itu-pem—
bangunan dilnksanakan secara integral berimbang entara fisil rmateriil dan
gpirituil, antara Jasmaniah dan rokhaniah.

- Bahwa untuk mensukseskan Pembangunan Nasional tersebut mutle’: diperlukan
adenyn persatuan dan keaatuan yang tulus ikhlas dlantara selnruh Bangeaa
Indonesia, terutama Ummat Islam.

- Bahwa dalam perjuangsn pergeraken Kemerdekaan Indonesia, dinnuping Umat
Islam beraikap nonkooperatip, juga dijadikan sasaran penindr-=an penjajah,
sehingga tidak sempat untuk mengatur kerohanian, pendidikan .an ekonominys,
densan akibat kemundurnn dihidang spirituil, materiil dan !+ irampilan sarta
rendahnya taraf hidup dan tin~kat pendidikan.

-1 -
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- Bahwg kejernihan hati, ketenangan bhatin dan ketentraman jirs adalah suatu
kondiel yang matlsk dibutuhkan oleh setisp manusia untuk mo+bina dan men-
jamin hidup dan kshidupan yang bahngla dan sejahtera lahir batin, Jasmand
dan rohani di dunia dan 41 akhirot. Maka oleh karena itu u-nva untuk menm-
peroleh kejarnihan hatil, ketenangan batin dan ketentraman }iva aduiah ter-
maauk perjuangan hidup dan kebutuhan hidup setiap orang.

- Bahwa kemampuan spirituil dalam bentuk berdzikir, berdo'a 4~ bermujahadah
memonon kepada Allah SWT Tuhan Yang Maha Eaan, adalabh anuge- % Allah dan
nerupakan sumber days manuslia yang sangat potenaial yang h- s disyukuri.
Dan oleh karsna itu pendaya gunaannya harus dimanfaatkan r-~ksimal mungdn,
seinbang dengan keglatan 1ahiriyah manusia didalam perjuar- - hidupnja.
disamping berusaha, harus berdo'a dan beribadah kepada All-".

- Bahwa JAMIYYAH DZIKRIYYAH mempunyal tugas menghimpun, memb'-~ dan mengarah-
kan Pengajian, Dakwah, Mujahadah, Dzikir dan Sosial Budayn rorta pendidikan
Islam guna memperhbaiki potensi jasmaniah dan rokhaniah merni in peningkatan
Inan dan amal sholeh Umat Islam boik kwantitatif maupun k~-3Iitatif, perlu
mempunyal ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA serta Ir-rram Kerja

yang mantap.



ANGGARAN DASAR

Jamivyph Thoriqeh Nagsvabandiveh dan Qodirivagh " JARIYY AN DZIKRIYAH "

BaB I
Pagal 1

Namg, Wakty dgn Kedudukasn

Ofganisasi/Jamiyyah ini bernama Jamiyyash Thorigqoh Nagsy:=bandiyah dan
Qodiriysh dan atau dengan asebutan Jamiyyah Dzikriyah.

Waktu didirikan pada tanggal 17 Februari 1978 di Rember, Bringin, Kabd.
Semarang.

Jamiyyeh Dzikriyyah adalah‘bagian dari Thorigoh Mu't;bﬁTOh.

Jamiyysh Dzikrivyah berkedudukan 41 Desa Renbes, Kecarm-tan Bringin,
Kabupaten Semarang.

Didirikan untuk walktu yang tidek ditentukan lamanya.

BAB II
Pasal 2L
Azgz dgn Tujugn

Jamlyyah Dzikriyyah berazaskan Pancagila.

Jamiyyah Dzikriyah bertujuan untuk:

a) Ikhlas beribsdah dalam rangka mendekatkan diri (Teqorrub), Cinta
kasih (Mahabbah), menghadapkan diri (Tawajjuh) dan U-Srifat kepada
Allah. 7

b) Mengkoordinir kegiatan ahli thorigqoh khususnya Nagoyabandiyeh,
Sadzilivah dan Qodirivah sebegai baglan kegiatan Unnat Islam
Ahlussunah wal Jama'ah dalam pembentukan, pemeliharaan dan pembinaan
nagyarakat Islam didalam wadah Negara EKesatuan Republik Indonesia
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Daear 1945 menuju

keridloan Allah.



Untuk mencapail tujuannya Jamiyysh Dzikriyah melaksangkan ihtiar dan usaha

sebagnl berikut:

1. Fewujudken kerja sams dan saling pengertian antara Jamiyyah-jamiyyah

Thoriqoh Mu'tabarch serta Jamashnya.

2. Meningkatkan ukhuwah Islamiysh demi tercapainya Izzul Islan wal luslirin

3.Menyelenggarakan pengajian/Dakwah Islamiyah di tempat-tempat yang di pan-~
dang perlu.

4 . ¥enbimbing dan meningkatken kegiatan Ibadah kepada Allah so:"n melaksansekan
Yujahedah.

lS.Hembimbing dan meningkatkan Jama'sh dan Imamah.

6 Melaksanakan keputusan-eputusan De wan Mursyidin dan usagha-uasha lein yang
tidak bertentangan dengan tujuen Jamiyysh Dzikriyah, Pancacila, Undang -
Undang Dasar 1945 serta peraturan/Perundang-undangan yang borlaku 43 Negara
Republik Indonesia.

BAB IV
Pagsal ¥/,
Keanggegotaan

Anggota-angegota Jemiyyah Dzikriysh terdiri deri:

1. Anggota inti, yaitu : Marsyid, A'wan, Badal, Um dan Ab.

2. Anggota blasa, yaitu para Ikhwan/Murid ahli Thoriqoh dal~m lingkungan

Jamiyyah Dzikriyah.
3. Anggots kehormatan, yaitu: perorangan/tokoh-tokoh Islan yang berminat
menbantu dan memperkembangkan Jamiyyah Dzikriyah.
BaB V¥
Pasal &

Struktur Orgenisapi

1. Pimpinan Jamiyyah Dzikriyah terdiri dari Mursyid dan &' -n.

2, Pinpinan Cabang Jamiyysh Dzikriyah terxdiri dsri pada Frlnl/Khalifah.
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. Pinpinan kelompok/Halkah Jamiyyah terdiri dari para Ab bagi lolaki dan
para Um bagi wanita.
BaAB VI
Pasal &
Hgk dan Kew An

1. Setiap anggota inti,' anggota biasa dan anggota kéhomatan bathak menéaj,u
kan pendapat dan saran tertullis atan lesan kepada Pimpinan vrmiyyah
Dgikriyan.

2. Setiap anggota intil, anggota biasa dan anggota kehormatan br:lewajiban
men jalankan semua yvang termakiudb didalam Anggaran Dasar dan ‘nggaran
Runah Tangga, serta ketentuan lain yang ditetapkan oleh Dewrn iurayidin.

BAR VII
Paaal /.‘,t
-Kek n Pen

1. Janlyyah Dzikriyah mempercleh kekayaan dengan caras
a) Sumbangan -yang tidak mengikat dan halal darl Anggota, Urat Islam

dan FPemerintsh.
b) Usaha-ushha lain yang syah dan halal.

2. Semua kekayasn Jamiyyah Dzikriyah harus dipelihara den dib'zukan dengan

tortib dan sempurna sobagal amannh yang wajidb dipertanggun Jawabkan

kepada Ummat dan kepada Allah awt.

BAB VIII
Pasgal (57
Perubahan Angraran Daspr

inggaren Dasar ini hanya dapat dirubah oleh Muktamar yang kimcoue diadakan

untuk itu dan harus mendapat restu dan ijin dari Mursyid Ze=iyyah Dzikriyah.

BaB IX
Pasalg
Ketentuan-~ketentuan Umym

Segale sesuntu yang belum ditentulcan dalam anggaran Dasar ni akan diatur

Dalam Anggaraon Rumsh Tangga atau dengan keputuaan-keputuer:;,"}:etetapan—



mtapan Pewan Murayidin.
BAL X
Paktal 10,

Lengomyaben

Angearan Dasar ini ditetapkan/disyabkan oleh Juktamnar ke Janiyyan
Deikriyah pnda hari: Jum'at Tanggal: 17 Pebruari 1978 atau tangsnli
H di Rembes, Dringin Kab. Semnrang.
" Anggaran Dasar ini diadakan parubahan dalam paral 2 ayat 1 denisn azas
) tungral Pancasila oleh Muktamar ke II Tanggal 27 Rajab 1407 H :"-,2 “‘M{? 'pf?','

di Rembes, Bringin, Kab. Sonarang.

- —r——



ANGGARAN RUMAH TANGGA
JAMIYTAH THORIQCH NAQSYABANDIYAH DaN QODIRIYAH

"JAMIYYAH DZIKRIYYAH"

f BaB I
! Pagal 1
f Usaha
' ;gadakan kerja sama dengan Jjamiyysh-jamiyyah thorigqoh atau jamiz~-—-»
[éin yoang berazaskan Pancasila, dengan Instansi dan Swasta dalam —--gka
f;ngembangan Jamiyyah Thorigqoh, Da'wah, Pengajian dan Mujahadah.
ﬁ'?nggerakkan pengajiaen khususnya dan Pendidikan Islam serta Da'vw-’
fslamiyah pada umumnya dan semua yang dihajatkan oleh Umat Islar-
: Berusaha untuk terselenggaranya upacara-upacara ayiar Islan, te:r:' -ma

‘ﬁari—hari besar Islanm.

';Heluaskan penerangan lslam kepada Masyarakat.

B fHembinbing Unmat agar mensucikan lahir dan batin untuk mendekai':»n diri
- kepada Allah dan sadar gkaen Dosa dan kesalahannya sehingga mery» untuk
bertaubat kepada Allah.
" Menunjukkan jalan kearah ketenangan dan kejernihan hati dengr berdzikir
kepeda Allgh serta sadar Lillgh, Billah, Idrrosul Birrosul.
7. Mengadskan peningkatan dan penataran para A'wan, Bedal, Ab,Un 1an Ickbwan
dalen rancka Khalwat/Uslah/Suluk dalam waktu yang telah diterikan.
8. Ikut serta dan berperan serta dalam melaksanskan Amar Makru! nhi munker.
BAB II
Pasal 2

Keangrotaan Jamiyygh Dzikrivah

1. Setiap Unmat Islam berhak menjadi anggota Jamiyyah Dzikriy-':.
Pasel 2
Syarat-gyarat meniadi sngrota
1. Menyetujul Anggaran Dasar dan Anggarsn Rumah Tangga serts ~:tentusen-

ke tentuan Dewan Mursyidin.
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2. Fengajukan pernyntann Airi kepada A'wan vang ditunjuk olnh Kursyid
Jamiy - ah untuk wonjadi anpgrota Jnairyah Deilrivah.

3. Nelakaarakan sysrat rukun dan tata tortid menjndi a-gpo'n msarta
nonganpkat Raint kepadn rurayid Janiyyah.

4. Sanggup menenuhi kewnjiban sohagai angrota Jardy:ah Dzilicivah.

5. flalaksanakan dsikir dan aurcd yang telah A4 ijasahkan cich taravid
Jnmi_wmh_.

6. Aktif mulnkannnkmn/mongikuti pangajinan yang dieelengmrn'san oleh
Janiyyah Daikriyah.

7. Fenuh resa tangpung juwnb.‘punmnbdian, cinta kaaih merin nungeal raea
nunggnl knraa antara Hursayid denean Ihwan, antara IThwen fongan Mursyid
dan antara Ihwan dengan Ihwan.

Pannl 4
anha ANy

Pombherhentian duri'anngéta Jamivyah Dzikrivah sebnh?

1. Hanyatalan diri keluar dari Jamiyyah Dsikrivah.

2. Tidak menienuhi kawnjiban an.gota Jamiyyah Daixriynh.

3. Melakuknn tindnknn—tindaknn yan; nnrugiknn/moncnmnrknn Taniywah
I'zikriyah.

BAD III
Pacal %
Kuktnanmnarx

1. Huktanmnr adalnh kekunanan tertingei Jnmivyah Tzikriyvah Anlam nengambil
keputuaan. -

2. Xurtamar diadaken oleh Jamiyvar Ieikriyah dalar lima t<hun sokald,

T, tuktanar dihndliri oleh Dewan Murayidin, para A'wan, P27al, Ab, Um dan
perdakilan ihwan.

4,‘Ketentunn-kutnntuan panyalongraraan muktamar di tetapi-an dalam peraturan

torsendinrd.



Pasnl é

Musgvaw Kh

1. fusyawarah khusugr dihndliri ole™ Tewan Mursyidin, pnara A'wan dan para

Badal untuk monentukan program kerja dan menyelasaikrn soemua poarsocalan

Jamiyyah Deikriyah.
2. Yusyawarah khueus dindnkan olsh Furayid Jamiyyah dalnm waktu-waktu ter-
tantu yang dipandang perlu, sclambat-lamhatnya 1 tahv+ nekall.
3. Kotontuan=Ketentuan susvavarah khusus ditotapkan dalar poraturan ter-
sendiri.
Pasal ?
#h e K
1. lMuaynwarah Majlis Junivvah diaulﬂnggnraknn selapan nritnid.
2. Puryawarsh ¥injlis Janiyvah diadakan oleh ketun A'wan.
3. Mueyawarah H“njlia Jamiyvah olaeh gemun A'wnh dan gomin Badal, sekurang-
kurangnyn 6 bulan ackall dihndiri oleh Hursyid.
4. Ketentuan~ketontuan penvelenpggarann Musvawarah Majlic Tamiyyah di -
tetapkan dalnm peraturan tersendiri.
Pasal &

Musgyawaroh Tlalkah

1. Musyawvarah Malkah dindnkan setiap tujuh hari ackali.
2. Muayawarah Halkah diandakan oleh para l'adal di wilaynlinra.
%, Husynwarah Halkah dihadliri olch para Ab dan Um serts para Ihwan
dalen wilaranh 1tu.
4. Kotentuan-hotentuan penvelenpgaraan mueyawarah Halkah Jltetapkan dnlam
pornturan torsendiri.
BAR IV
rneral g?.
Struktur Organinand

Dewgn Murgvidin

1., Douwan Muravidin adalah Pimpinan kolektif dari Jamiyy:sl. dzikriyah, yang

barkedudukan 41 Rumhes Bringin Kab. Somarang.
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Dewan Mursyidin terdiri dari Mursyid Jamiyvah Dziliviyah dan unnur
Pimpinan Jamiyyah Dzikriyah.

Dewan Mursyidin adalah baden yvang membe?ikan bimbingen, pengendalien
dan pengawasan terhadap segaln kegiatan Jamiyyah Dziliriyah.

Junlah anggota PDewan Mursyidin ditentukan berdasarkan kebutuhan dan

ditetapkan oleh Mursyid Jamiyyah Dzikriyah.

BAaB V
Pasal 10
Mgilis Jamivygh

Majlis Jamiyyah Dzikriyah adalah badan pelaksana dnrl kebijaksanaan
Dewan Mursyidine. .
Ma3lis Jamiyyah Dzikriyah terdiri dari para A'wan ¢4-n para Badal.
Jumlah anggota Majlis Jamiyyah Pzikriyah ditentuksn “ardasarken ke -
butuhan don ditetapican oleh Dewan Mursyidin.

BAB VI

Pasal 11

R t- Jam

Rapat kerja adalah fapat tahunan Pewan Mursyidin un'uk mengefaluir
pelaksanaan progranm kerja berikutnya.
Rapat paripurna adalah sidang lengkap Dewan Mursyidin dan Majlie
Janiyyah Dzikriyah gelambat-lambatnya enam bulan ar'ali (Nisfusanah).
Rapat periodik adalah sidang Mursyid Jemiyyah yang dihadiri oleh A'wan

kKhusus.

Rapat harian ade"a'. *apat pars A'wan dan para Badal ~olambat-lambatnya

-

gelannn anl
. TuAnl, Ab, Um denzan Lhwan selambat-~

by k.

Pasnlée
SRR AP AR AL - SHANEARADAN
fusyawaron dianggap 8yah apabila telah mendapat 1])in dan restu darti

lurgyid Jamiyyah.



-
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2. Koputuman ruryawarnh ditetapkan dongnn 3alan nuayroaara'. mufakat,

apabila tidak dapnt diperoleh mufnkat, nnka menetndicnn keputusannya

dimerankan kepada Newan Mursvidin untuk: .

a) fence-d permamiann vant b iakdana dangan malihn* knﬁantingnn Agnmn

dan kenaslahatan Umnat,
b) Fonansmung dnlam menetapian keputuman terhadap ©arnlah yang berat
dan runit.

c) Mg dimng::ap porlu, Aapat ditempuh denpan fatv- dard furayid

Jnniyyah.
BaR YII
Paanl 13
Yewonnnes dan tonamung Anval Plapin--

Polakannnan itogintan anhari=hari dijalanian oleh Docoan Hurnyidié bor-
anma dengan katid Janiyyab Dzikriynh dan Lendnhara “raiyyah.

Murayid Jardy:nh DNeikriynh menpunyai wowonang dalns menontukan ketifnke -
sanaen umum dan bariangging Jawah keluar tarhadap Feglatan Jardyvah
Daikrivah sortn mungkoortinir A'wan, Badal, Ab dan 'n dalam melakmanakan
tugas nasing-rnaing.

'nra A'van dipanping moninlankan kepgiatan pebardi-hnrl juea bortugas
nanglcoariinir para Jadal, Ab dan Unm.

Fara Badal bertangmuing jawab dnlan mengkoordiniy para sb dan Um.

Para 4b dan Un bortangmung Jowad dalan nanglooydinir parn ihwen dalan
lingcungannya.

Hntih Jamiyyah dinanping bertugne mqndnpingi muraysd Jamiyvyah dalan me=
1nksnnakan keglntannya Jugsn melnkaanakan tugas harisn dan menbantu
Pewan Yursyidin. |

Bend rhnra bartuges mongkooriinit ponoarian dann untulc nombiayal keglatan
Janiyyah Drikrivah haraamn~annn Devan urayidin dan nonhuat pertanggung

Jnwaban pengeluaran dana terscbut bailk kadalam mauprn keluar.
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BAB VIII

Passl 1 l{

Ledn-Ladin

Hal-hal yang belum diatur dalam anggaran rumah tangsr~ "ni akan ditentukan
dalan peraturan tersendirli selaras dengan anggaran ¢- -7 dan anggaran -

rumgh tangga.

BaB IX

Pasgl 14
Parubaghan Angearan Rumgh Tang--

Perubahan Anggaran Rumah Tangga dilakukan oleh Muktar- -
- Pasal 16
Pengeagaphsan
Angmgaran Rumah Tangga ini disyahkan oleh Muktamar ke = 7aniyyeh Dzikriyah

pada hari: Jum'at Tanggalt 17 Februari 1978 di Remben, “#camatan Bringin,

Kabupaten Semarang.




Propinst / Datl | Vs

Kab /¥ebyn Dati b s o0

*y Corat yang lidak perlu.

i~

Momor Kartu :

DATA ORGANISASI KEMASYARAKATAN

Nama Qrganisasi

Tempat dan Tanggal

i

didislkan [ dlsyahkan *) :

Asas/Dasar/Landasan/
Pedoman *)

Ruang Lingkun

Tingkat Xepengurusan ;

Afiliast / Orientasi
Pusal Kedudukan

Alamat {No. Telapon

i

Janmiyyab Dzikriyyah

liembes, Bringin Kab. Semarang, 17 februari 1978

VILLCILG L S

dab. Seomarang dan sekitazrnya

Pusatb

Jolongan harys

Jusa ilembes necs Dringin fab. Dati II Sumarang

iiembes W I/ RT I Bringin



STRUKTUR ORGANISASI
TAREKAT QADIRIYAH WA NAQSYABANDIYAH
PIDESA REMBES

MURSYID

WAKIL MURSYID

PEWAN MURSYIDIN e

KHOLIFAH / PIMPINAN DAERAH __J

—

BADAL

AB /UM

MURID / ANGGOTA




BIODATA PENULIS

Nama : SRI JAUHARIN NURIYAH

Tempat, tanggal lahir : Semarang, 3 Mei 1974

NIM 19412 1471

Alamat Rumah : Wedilelo Rt. 33 RW. VII Kembanggari Tengaran 50775
Alamat Yogyakarta : JI. Bimokurdo No. 23 Sapen Yogyakarta 55221

Telp. (0274) 542406

Orang tna

Nama Ayah : Fatchuwrrahman
Pekerjaan : Guru

Nama Ibu : Sri Sumiyati
Pekerjaan . Ibu Rumah Tanggs
Riwayat Pendidikan

a MIN Wedilelo tahun 1981 - 1987
b. MTsN Salatiga tahun 1987 - 1990
¢. MA Al-Mu min Solo tahun 1991 - 1994

d. TAIN Sunan Kalijaga tahun 1994 sampai selesa
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